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PENGANTAR

Dalam dunia yang semakin terhubung dan dinamis, relawan
memainkan peran penting dalam mendukung dan memperkuat
organisasi nirlaba serta inisiatif-inisiatif kemanusiaan. Buku ini hadir
untuk memberikan panduan mengenai manajemen relawan, dengan
fokus khusus pada transformasi daya komunitas, peran relawan
millennial dan Gen Z, serta pengelolaan yang terstruktur untuk
mencapai dampak sosial yang berkelanjutan.

Indonesia untuk Kemanusiaan (IKa) telah menginisiasi model “"Catur
Daya” yang mencakup dana, pengetahuan, jejaring, dan kerelawanan
sebagai pilar utama dalam ekosistem komunitas pemberdaya.
Kerelawanan dalam model ini bukan hanya sekedar kontribusi tenaga,
tetapi juga penyaluran semangat solidaritas dan berbagi daya yang
penting bagi pemberdayaan dan transformasi komunitas.

Peran relawan, terutama dari generasi milenial dan Gen Z, sangat
penting dalam menggerakkan perubahan sosial. Generasi ini dikenal
memiliki komitmen yang tinggi terhadap isu-isu sosial dan lingkungan,
serta mencari keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi. Mereka membawa energi, inovasi, dan keahlian yang berharga
bagi organisasi nirlaba, membantu menciptakan program yang lebih
relevan dan berdampak.
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Untuk memastikan kontribusi relawan dapat dikelola secara

optimal, diperlukan pengelolaan yang baik melalui tujuh tahap

siklus pengelolaan relawan, yaitu kebutuhan organisasi, rekrutmen,
penyaringan, penempatan, orientasi, supervise dan penghargaan.
Peran teknologi mitigasi risiko, database, dan evaluasi secara kontinyu
berperan penting untuk retensi relawan.

Kerelawanan yang dikelola dengan baik tidak hanya membantu
organisasi mencapai tujuannya, tetapi juga berkontribusi pada
pertumbuhan sosial yang lebih luas dan penciptaan masyarakat

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Buku ini memberikan wawasan
mendalam dan strategi praktis bagi setiap organisasi nirlaba yang ingin
mengoptimalkan potensi relawan dalam rangka mencapai perubahan
sosial yang nyata.

Dengan demikian, kami berharap buku ini dapat menjadi panduan
yang bermanfaat bagi para pengelola relawan, baik di Indonesia
maupun di seluruh dunia, dalam upaya mereka membangun komunitas
yang lebih kuat dan berdaya melalui semangat kerelawanan. Selamat
membaca dan semoga menginspirasi!

Salam solidaritas,

Sita Supomo
Direktur Eksekutif
Indonesia untuk Kemanusiaan
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Dalam model “Catur
Daya”, kerelawanan
adalah semangat
solidaritas dalam
berbagi daya.

A. Transformasi Daya Komunitas Melalui Kerelawanan

Di era globalisasi dan digitalisasi, batasan-batasan yang dahulu
memisahkan kita kini semakin menghilang. Batasan geografis, yang
dulu membatasi komunikasi dan kolaborasi lintas wilayah dan negara,
kini teratasi dengan teknologi yang memungkinkan interaksi instan
dan tanpa batas. Selain itu, globalisasi telah mengurangi batasan
budaya, memungkinkan pertukaran dan pemahaman antar budaya
yang lebih dalam dan luas. Hambatan informasi juga semakin
terhapus dengan akses yang lebih besar ke sumber daya melalui
internet. Dengan makin terhapusnya batasan-batasan diatas, akses
terhadap kerelawanan menjadi semakin krusial dalam mendukung
berbagai inisiatif kemanusiaan dan kelestarian alam di tingkat akar
rumput.

Dalam konteks “Akar Daya” atau transformative resourcing yang
digagas oleh Indonesia untuk Kemanusiaan, kerelawanan adalah
komponen penting dari empat pilar utama dari “Catur Daya" yang
terdiri dari dana, pengetahuan, jejaring, dan kerelawanan yang
bergerak dalam ekosistem Komunitas Pemberdaya. Dalam model
"Catur Daya", kerelawanan adalah semangat solidaritas dalam berbagi
daya.

Relawan sebagai seseorang yang mengaktivasi nilai kerelawanan,
sering dianggap sebagai tulang punggung dari banyak inisiatif
kemanusiaan dan kelestarian alam di tingkat komunitas dan akar
rumput. Lebih dari sekadar penyedia tenaga kerja sukarela, mereka
membawa keahlian, pengetahuan, dan jaringan yang esensial untuk
pemberdayaan dan transformasi komunitas.

Komunitas Pemberdaya: Kolaborasi untuk Sinergi Aksi

Komunitas Pemberdaya merupakan ekosistem kolaboratif yang terdiri
dari individu, kelompok, dan organisasi/lembaga yang berkomitmen
untuk bekerja sama secara aktif dan berkelanjutan. Melalui kerja
sama ini, Komunitas Pemberdaya adalah mereka yang terlibat dalam
penggalangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan pemaknaan sumber
daya publik yang mendukung inisiatif kemanusiaan dan pelestarian
alam.
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Komunitas Pemberdaya menerapkan prinsip-prinsip saling percaya,
solidaritas, kerelawanan, integritas, kesetaraan, keterbukaan,
keberagaman dan kolaborasi, yang semuanya merupakan nilai dasar
yang mendukung kerja-kerja transformatif dalam komunitas.

Sinergi Aksi Pengelola: Mendorong Pemangku Kepentingan untuk
Bertransformasi

Dalam konteks komunitas pemberdaya, peran IKa sebagai pengelola
sumberdaya transformative penting dalam memfasilitasi interaksi
antara Pengarah, Penggalang, dan Pemanfaat. IKa memastikan bahwa
proses kolaborasi berjalan efektif dan mendorong transformasi setiap
elemen komunitas pemberdaya. Melalui mekanisme penggalangan
sumberdaya yang beragam dan partisipatif, seleksi yang kolaboratif,
penyaluran hibah yang tepat sasaran, serta komunikasi yang terbuka
mengenai manfaat dan pembelajaran dari hibah yang diberikan,

IKa memperkuat dasar bagi kerjasama yang berkelanjutan dan

pada akhirnya akan memperkuat daya tahan dan resiliensi gerakan
masyarakat sipil dalam jangka panjang.

Mengkoordinasikan Daya Relawan

Organisasi nirlaba dihadapkan pada tantangan bagaimana mengelola
dan memaksimalkan kontribusi relawan. Buku ini menguraikan
langkah-langkah kunci yang harus diambil untuk mengkoordinasikan
daya relawan secara efektif, mulai dari pemahaman kebutuhan

dan dinamika komunitas, penetapan tujuan program, hingga
pengorganisasian dan evaluasi relawan. Fokusnya adalah membangun
kapasitas relawan sehingga mereka tidak hanya terlibat dalam
kegiatan, tetapi juga dalam pengambilan keputusan dan strategi
jangka panjang organisasi.

Buku ini, diterbitkan oleh Indonesia untuk Kemanusiaan (IKa),
menyediakan panduan komprehensif tentang cara organisasi
nirlaba, khususnya yang berada di komunitas, dapat menggalang
dan mengelola relawan dengan efektif, tidak hanya untuk mencapai
tujuan operasional, tetapi untuk membawa transformasi daya dalam
komunitas.
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Dalam membangun panduan ini, kami merujuk pada prinsip yang
menekankan pada pentingnya mendesentralisasi kekuasaan dan
memberi otonomi lebih besar kepada komunitas lokal dan relawan
dalam mengelola sumber daya dan menentukan arah kegiatan (shift
the power). Prinsip ini sangat relevan dalam konteks Indonesia, di mana
relawan sering kali berada di garis depan untuk merespon berbagai
krisis sosial, lingkungan dan bencana alam.

Melalui visi, misi, dan nilai yang jelas dan inspiratif, organisasi dapat
mengarahkan usaha kolektif menuju pembangunan masyarakat
yang berkelanjutan dan inklusif, menunjukkan bahwa setiap individu
memiliki peran penting dalam mencapai tujuan bersama. Dengan
demikian, relawan dalam model IKa menjadi jantung dari ekosistem
kolaboratif yang memungkinkan transformasi sosial dan pelestarian
lingkungan

Untuk mengembangkan pemahaman dasar tentang pengelolaan
relawan dalam konteks transformasi komunitas, ada beberapa aspek
penting yang perlu diperhatikan:

1. Memahami Kebutuhan dan Dinamika Komunitas:
Penting untuk menilai kebutuhan dan dinamika komunitas sebelum
mengembangkan program relawan. Hal ini mencakup pemahaman
mendalam tentang struktur sosial, tantangan yang dihadapi, dan
sumber daya yang tersedia. Pendekatan yang sering digunakan
adalah melalui survei, wawancara, atau sesi fokus grup untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dan mencerminkan realitas
komunitas yang sebenarnya.

2. Menetapkan Tujuan dan Sasaran Program Relawan:
Menetapkan tujuan yang jelas dan terukur adalah kunci untuk
memastikan bahwa program relawan berdampak signifikan
terhadap komunitas. Tujuan ini harus selaras dengan misi
organisasi dan kebutuhan komunitas. Proses ini melibatkan
penentuan hasil yang diinginkan dan cara pengukuran
keberhasilannya.
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Dengan mengadopsi
pendekatan yang
terstruktur dan
berbasis data,
organisasi dapat
lebih efektif dalam
mengelola relawan
dan memaksimalkan
kontribusi mereka
terhadap tujuan
komunitas

3. Menyusun Pengorganisasian dan Peran Relawan:
Pengorganisasian yang efektif sangat penting untuk mengelola
relawan dengan baik. Ini termasuk mendefinisikan peran dan
tanggung jawab yang jelas untuk setiap relawan serta memastikan
bahwa struktur tersebut mendukung komunikasi dan koordinasi
yang efisien. Selain itu, perlu adanya sistem untuk memantau dan
mengevaluasi kinerja relawan secara berkala. Hal ini membantu
dalam meningkatkan keterlibatan dan produktivitas relawan sambil
memastikan bahwa organisasi mencapai tujuannya.

Dengan mengadopsi pendekatan yang terstruktur dan berbasis

data, organisasi dapat lebih efektif dalam mengelola relawan dan
memaksimalkan kontribusi mereka terhadap tujuan komunitas.
Melalui pengelolaan yang baik, relawan tidak hanya membantu dalam
pemenuhan kebutuhan komunitas, tetapi juga berkontribusi pada
pertumbuhan dan pengembangan sosial yang lebih luas.

Buku ini dirancang untuk memberikan gambaran umum yang
komprehensif tentang manajemen relawan dalam konteks transformasi
komunitas, memberikan wawasan tentang cara-cara inovatif dan efektif
dalam mengelola dan memanfaatkan potensi relawan untuk mencapai
dampak sosial yang berkelanjutan. Ini adalah panduan esensial bagi
setiap organisasi nirlaba yang berusaha untuk tidak hanya bertahan
dalam menghadapi tantangan tetapi juga untuk berkembang dan
membuat perbedaan yang nyata dalam masyarakat.

Buku ini juga menjadi salah satu kontribusi IKa dalam upaya
mewujudkan dunia yang adil dan berkemanusiaan dalam tatanan
kekuasaan yang seimbang (#shiftthepower)
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B. Tujuan dan manfaat pengelolaan relawan yang
efektif

Pengelolaan relawan yang efektif adalah kunci penting dalam
membangun dan mempertahankan partisipasi komunitas yang

kuat serta meningkatkan kapasitas organisasi nirlaba. Tujuan dari
pengelolaan relawan yang baik adalah menciptakan lingkungan kerja
yang sinergis dan memotivasi, di mana relawan merasa dihargai,
diberdayakan, dan terlibat secara aktif. Strategi pengelolaan yang
cermat membantu menyesuaikan keahlian dan minat relawan dengan
kebutuhan organisasi, memastikan bahwa kedua belah pihak mencapai
tujuan mereka.

1. Pemberdayaan Relawan

Tujuan utama pengelolaan relawan adalah memberdayakan mereka
untuk berkontribusi secara efektif dan efisien. Dengan menyediakan
pelatihan yang tepat, relawan dapat mengembangkan kemampuan
dan keterampilan baru yang tidak hanya meningkatkan efektivitas
mereka dalam tugas-tugas yang diberikan, tetapi juga memberi
mereka rasa kepuasan pribadi dan profesional. Pemberdayaan ini
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap tujuan-
tujuan organisasi dan komunitas.

2. Penciptaan Sinergi dalam Komunitas

Koordinasi yang baik antara relawan dan aksi komunitas menghasilkan
sinergi yang meningkatkan kualitas dan dampak intervensi sosial.
Strategi pengelolaan yang cermat memastikan bahwa energi dan
sumber daya yang dikelola relawan dialokasikan secara efisien,
mengoptimalkan manfaat untuk komunitas yang lebih luas. Ini
melibatkan pengaturan aksi yang terstruktur, penyelarasan tujuan, dan
pertukaran pengetahuan yang konstan antara relawan dan penerima
manfaat.

3. Pengakuan dan Apresiasi

Mengakui dan mengapresiasi kontribusi relawan sangat penting dalam
menjaga motivasi dan loyalitas mereka. Pengakuan ini bisa berupa
penghargaan, sertifikat, atau bahkan peran lebih signifikan dalam
proyek.
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pengelolaan
relawan yang
efektif tidak hanya
mengoptimalkan
kontribusi

relawan tetapi

juga memperkuat
kapasitas organisasi
nirlaba secara
keseluruhan.

Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan antara relawan dan
organisasi tetapi juga mendorong partisipasi berkelanjutan dan
mendalam yang memperkaya pengalaman relawan dan meningkatkan
efektivitas organisasi.

4. Menciptakan Perubahan yang Berkelanjutan

Dengan pengelolaan yang baik, relawan menjadi katalis dalam
menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Mereka membantu
memperkenalkan dan mengimplementasikan inovasi dalam cara
kerja, membawa ide-ide baru dan pendekatan segar yang dapat
memecahkan tantangan jangka panjang. Peran aktif mereka dalam
proses ini menjamin bahwa perubahan tidak hanya terjadi di tingkat
permukaan tetapi juga mendalam dan bertahan lama, mendorong
pembangunan masyarakat yang adil dan inklusif.

5. Pembangunan Kapasitas dan Jejaring

Pengelolaan relawan yang efektif mencakup pengembangan jejaring
dan kapasitas organisasi. Relawan yang terlatih dan terinformasi
dengan baik dapat menjadi duta besar organisasi, memperluas
jangkauan dan pengaruhnya dalam masyarakat. Melalui pembangunan
jejaring yang kuat, organisasi dapat memperluas dampaknya,
menjangkau lebih banyak pihak yang membutuhkan, dan menggalang
dukungan yang lebih besar untuk inisiatifnya.

Kesimpulannya, pengelolaan relawan yang efektif tidak hanya
mengoptimalkan kontribusi relawan tetapi juga memperkuat
kapasitas organisasi nirlaba secara keseluruhan. Ini adalah investasi
strategis yang menghasilkan keuntungan sosial yang berlipat ganda,
memperkaya baik individu maupun komunitas secara keseluruhan.
Dengan strategi yang terfokus dan komprehensif, setiap relawan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan menuju mencapai tujuan
kolektif pembangunan masyarakat yang lebih baik dan lebih inklusif.



“Everybody can be great,
because anybody can serve.
You don'’t have to have a college
degree to serve. You don't

have to make your subject and
your verb agree to serve. You
don’t have to know the second
theory of thermodynamics in
physics to serve. You only need
a heart full of grace. A soul
generated by love.”

-Martin Luther King, Jr.



Apa 1tu
relawan
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Menggali motivasi
dan Antusiasme
relawan merupakan
langkah kunci

A. Definisi Relawan

Relawan adalah individu yang memilih untuk melibatkan diri dalam
kegiatan atau tugas tanpa menerima kompensasi finansial karena
motivasi pribadi, nilai-nilai sosial, atau keinginan untuk memberikan
kontribusi kepada masyarakat. Secara umum, relawan terlibat

dalam berbagai jenis organisasi, termasuk lembaga amal, kelompok
komunitas, dan inisiatif non-profit, di mana mereka menyumbangkan
waktu, keterampilan, dan tenaga mereka untuk mendukung tujuan dan
kegiatan yang bermanfaat bagi komunitas atau masyarakat luas.

Aspek Penting dari Relawan:

»  Kesukarelaan: Keterlibatan relawan bersifat sukarela, tanpa
adanya kewajiban hukum atau keharusan eksternal. Keputusan
untuk menjadi relawan didasarkan pada pilihan pribadi.

»  Tanpa Imbalan Finansial: Meskipun beberapa relawan mungkin
menerima penggantian biaya atau insentif kecil, mereka tidak
mendapatkan gaji atau pembayaran yang signifikan untuk jasa
mereka.

»  Manfaat Sosial: Aktivitas relawan umumnya diarahkan untuk
mendukung kesejahteraan umum dan membantu orang lain, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

»  keragaman Peran: Relawan dapat terlibat dalam berbagai
aktivitas, mulai dari kerja administratif hingga penyediaan layanan
langsung, dan dari advokasi hingga pembangunan kapasitas
dalam organisasi yang mereka dukung.

Pentingnya relawan tidak hanya terletak pada sumbangsih tenaga dan
waktu mereka tetapi juga dalam semangat solidaritas dan komitmen
mereka terhadap peningkatan dan pemberdayaan komunitas.

B. Menggali Motivasi dan Antusiasme Relawan

Menggali motivasi dan antusiasme relawan merupakan langkah
kunci dalam membangun dan mempertahankan keterlibatan yang
bermakna dalam kegiatan sukarela. Memahami apa yang mendorong
individu untuk menyumbangkan waktu, tenaga, dan keahlian mereka
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dapat membantu organisasi menciptakan pengalaman sukarela

yang memuaskan dan berdampak. Motivasi bisa bervariasi dari
keinginan untuk membuat perbedaan, membangun koneksi sosial,
mengembangkan keterampilan, atau mendukung suatu hal yang
penting bagi mereka. Menyelaraskan antusiasme relawan dengan
tujuan organisasi tidak hanya meningkatkan kepuasan dan retensi
relawan tetapi juga memperkuat efektivitas dan dampak dari program
sukarela. Mendengarkan dan menghargai masukan relawan, serta
menyediakan peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan
pribadi, adalah kunci untuk memelihara motivasi dan mempertahankan
partisipasi aktif mereka dalam jangka panjang.

1. Identifikasi Motivasi Relawan

Menggali motivasi relawan membutuhkan pendekatan yang empatik
dan mendetail. Motivasi ini bisa meliputi keinginan untuk membuat
perbedaan, kebutuhan untuk membangun atau memperkuat koneksi
sosial, dorongan untuk mengembangkan keterampilan baru, atau
keinginan untuk mendukung suatu causa yang mereka anggap penting.
Mengenal motivasi ini memungkinkan organisasi untuk menyelaraskan
tugas-tugas sukarela dengan keinginan dan kebutuhan relawan.

2. Menyelaraskan Antusiasme dengan Program

Menyelaraskan antusiasme relawan dengan tujuan program tidak
hanya akan meningkatkan kepuasan relawan tetapi juga memperkuat
efektivitas program tersebut. Organisasi harus menawarkan berbagai
program yang bisa memenuhi berbagai macam antusiasme relawan,
dari advokasi hingga pendidikan kritis, dari bantuan langsung hingga
pengembangan kebijakan.

3. Komunikasi yang Efektif antara Komunitas dan Relawan

Pentingnya komunikasi dua arah antara komunitas dan relawan tidak
bisa diremehkan. Relawan perlu merasa bahwa mereka didengarkan
dan bahwa masukan mereka dihargai. Ini menciptakan rasa kepemilikan
dan keterlibatan yang lebih dalam terhadap tujuan organisasi.
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Integrasi Visi, Misi, dan Nilai dalam Pengelolaan Relawan
Visi, Misi, dan Nilai Organisasi

Dalam merancang bagian pengenalan dan konteks organisasi, perlu
mendetailkan visi, misi, dan nilai organisasi dengan cara yang resonan

dan memotivasi bagi relawan.

NS WA

@ &

vVisl | &%

ORGANISASI KOMUNITAS

PROGRAM

Diagram ini menggambarkan interseksi antara organisasi, relawan,
program, dan komunitas, dengan visi bersama di pusatnya. Melalui
penggalian yang lebih dalam terhadap motivasi dan antusiasme
relawan, organisasi dapat menciptakan pengalaman sukarela yang
lebih berdampak dan memuaskan

Visi Organisasi

Visi harus menggambarkan cita-cita jangka panjang yang ingin dicapai
organisasi, yang memberikan arah dan inspirasi bagi semua pihak yang
terlibat. Visi ini harus resonan dan memotivasi, memastikan bahwa
setiap relawan merasa bagian dari sesuatu yang lebih besar.
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1.

5.

10.

Contoh form untuk mengidentifikasi visi dan cara menganalisanya dalam konteks organisasi atau tim, penting
untuk merancang pertanyaan yang dapat menggali informasi relevan tentang aspirasi, tujuan, dan strategi yang
diharapkan. Berikut ini adalah contoh struktur form yang dapat digunakan:

Form Identifikasi Visi Organisasi
Bagian 1: Deskripsi Visi

Nama Organisasi/Departemen/Grup:

e [Isi nama organisasi]

Tulis Visi Anda:

e [Isi visi organisasi yang singkat dan jelas]

Apa tujuan utama dari visi ini?

e [Deskripsi tujuan yang ingin dicapai melalui visi]

Bagaimana Anda menggambarkan dampak jangka panjang dari visi ini pada komunitas atau sektor yang

Anda layani?

o [Deskripsi dampak yang diharapkan]

Bagian 2: Analisis Visi

Bagaimana visi ini selaras dengan nilai dan misi organisasi Anda saat ini?

o [Deskripsi keselarasan visi dengan nilai dan misi organisasi]

Sumber Daya Apa yang Dibutuhkan untuk Mewujudkan Visi Ini?

e Manpower

e Keuangan

e Teknologi

e Lainnya: [Spesifikasikan]

Siapa saja stakeholder kunci yang perlu dilibatkan dalam mewujudkan visi ini?
e [Daftar stakeholder utama dan peran mereka]

Apa saja tantangan utama yang mungkin dihadapi dalam mewujudkan visi ini?
o [Deskripsi tantangan yang diantisipasi]

Strategi apa yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut?

o [Deskripsi strategi untuk mengatasi tantangan]

Bagaimana Anda akan mengukur keberhasilan dari visi ini?

e Indikator Kinerja Utama (KPIs)

o Feedback dari komunitas

e Laporan periode

e Lainnya: [Spesifikasikan]

*Form ini dirancang untuk tidak hanya mengidentifikasi dan mendokumentasikan visi dari sebuah organisasi tetapi
juga untuk menganalisis dan merencanakan pelaksanaannya secara strategis. Melalui form ini, pemimpin dan
anggota tim dapat berkolaborasi dalam menyusun dan menyempurnakan visi mereka, memastikan semua aspek
penting telah dipertimbangkan untuk keberhasilan pencapaian visi
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Form Partisipasi Komunitas dan Relawan

Bagian 1: Informasi Umum

1. Nama:
o [Isi nama lengkap]

2. Peran dalam Organisasi (jika berlaku):
e Relawan
e Anggota Komunitas
e Lainnya: [Spesifikasikan]

3. Lama bergabung dengan organisasi/komunitas (jika berlaku):
e [Isi durasi]

Bagian 2: Persepsi dan Harapan

4. Apa pemahaman Anda tentang visi organisasi kami?
o [Deskripsi pemahaman mereka tentang visi organisasi]

5. Menurut Anda, apakah visi ini telah dijalankan dengan efektif oleh organisasi?
e Ya
e Tidak
e Sebagian
e Komentar: [Tambahkan ruang untuk komentar]

6. Apa yang bisa dilakukan organisasi untuk lebih menyelaraskan kegiatan dengan visi yang telah
ditetapkan?

e [Saran atau ide dari responden]

Bagian 3: Keterlibatan dan Kontribusi

7. Bagaimana Anda ingin terlibat dalam pencapaian visi ini?
e Berpartisipasi dalam kegiatan tertentu
e Menawarkan keahlian/keterampilan khusus
e Membantu dalam perencanaan dan strategi
e Lainnya: [Spesifikasikan]

8.a. Apa sumber daya atau dukungan yang Anda butuhkan dari organisasi untuk berkontribusi secara efektif?
e Informasi dan pelatihan
e Dukungan logistik
e Akses ke jaringan organisasi
e Lainnya: [Spesifikasikan]
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8b. . Selain sumber daya atau dukungan yang dibutuhkan dari organisasi, apa yang dapat Anda kontribusikan
untuk membantu mencapai visi organisasi ini?
e Keterampilan atau keahlian khusus yang Anda miliki
e Jaringan atau kontak yang dapat membantu memajukan inisiatif organisasi
e Sumber daya fisik atau materi yang dapat Anda sumbangkan
e Waktu atau tenaga untuk kegiatan tertentu
e Lainnya: [Spesifikasikan]

Bagian 4: Feedback dan Saran
9. Berikan masukan atau kritik yang konstruktif untuk perbaikan organisasi:
e [Area untuk masukan atau kritik]

10. Apakah ada aspek lain dari visi atau kegiatan organisasi yang ingin Anda komentari?
e [Ruang untuk komentar tambahan]
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Misi Organisasi

Misi mendefinisikan apa tujuan utama dari organisasi, yang harus jelas
dan spesifik. Ini membantu relawan mengerti bagaimana kontribusi
mereka membantu mencapai tujuan tersebut, menguatkan komitmen
mereka terhadap tugas yang diberikan.

Nilai Organisasi

Nilai organisasi harus tercermin dalam setiap aspek kegiatan sukarela,
dari pemilihan dan pelatihan relawan hingga implementasi program.
Nilai-nilai ini harus mendukung budaya inklusivitas, keadilan, dan
integritas.

C. Jenis-jenis Relawan

Relawan memainkan peran penting dalam masyarakat dengan
memberikan waktu, tenaga, dan keahlian mereka untuk membantu
orang lain dan mendukung berbagai tujuan mulia. Ada berbagai
jenis relawan, masing-masing dengan fokus dan motivasi yang unik.
Relawan bisa berpartisipasi dalam kegiatan yang sesuai dengan minat
pribadi, keahlian profesional, atau bahkan secara spesifik melalui
program yang diselenggarakan oleh tempat kerja mereka.

Berikut adalah beberapa jenis relawan yang paling umum:
1. Relawan Berdasarkan Minat

Relawan berdasarkan minat adalah individu yang memilih untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relawan yang selaras dengan hobi,
kegemaran, atau ketertarikan pribadi mereka. Jenis relawan ini terlibat
dalam proyek atau aktivitas yang mereka rasakan penting atau mereka
memiliki kepedulian khusus terhadapnya. Hal ini memungkinkan
relawan untuk lebih termotivasi dan terlibat secara penuh karena
mereka melakukan pekerjaan yang sesuai dengan minat mereka.
Beberapa jenis relawan berdasarkan minat antara lain:
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¢ Relawan Lingkungan: Relawan lingkungan adalah individu yang
terlibat dalam kegiatan relawan yang berfokus pada perlindungan,
pemeliharaan, dan pemulihan lingkungan alami. Kegiatan ini
bisa mencakup berbagai upaya seperti reboisasi, pembersihan
pantai dan sungai, konservasi flora dan fauna, serta kampanye
edukasi tentang pentingnya praktik berkelanjutan dan pelestarian
biodiversitas. Contohnya adalah menanam pohon, konservasi
satwa liar, atau berkampanye melawan perubahan iklim atau hutan,
pembersihan sungai/pantai

« Relawan Kesehatan: Membantu di rumah sakit atau klinik.

¢ Relawan Hewan: Kegiatan di penampungan hewan atau pusat
rehabilitasi satwa.

¢ Relawan Pendidikan: Dukungan pendidikan dalam komunitas,
seperti mengajar atau membantu di perpustakaan.

¢ Relawan Bantuan Bencana: Memberikan bantuan kepada korban
bencana alam.

¢ Relawan Event: Membantu mengorganisir dan menjalankan acara,
biasanya untuk tujuan amal. Contohnya termasuk membantu dalam
maraton, acara gala amal, atau mendukung pameran komunitas

2. Relawan Berbasis Keterampilan (Skill-Based Volunteering):

Individu menggunakan keahlian dan pengalaman profesional mereka
untuk mendukung organisasi non-profit, sosial, atau komunitas.
Kegiatan ini melibatkan pemberian jasa yang memanfaatkan
kompetensi profesional relawan, seperti keahlian hukum, pemasaran,
teknologi informasi, manajemen proyek, atau keahlian teknis lainnya
yang dapat membantu organisasi mencapai tujuan mereka lebih efektif.
Contohnya adalah pengembang web yang membuat situs web untuk
amal, pengacara yang menawarkan nasihat hukum pro bono, konsultan
manajemen atau akuntan yang berkontribusi pada penguatan
manajemen dan audit organisasi. Pro-bono sering digunakan untuk
sebutan relawan yang punya keterkaitan di bidang hukum sedangkan
untuk bidang lain disebut skill-based volunteering.
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3. Kesukarelawanan Karyawan (Employee Volunteering)

Sebuah program di mana perusahaan memberikan kesempatan kepada

karyawannya untuk mengambil bagian dalam kegiatan relawan selama

jam kerja. Program ini sering kali menjadi bagian dari tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) dan bertujuan untuk memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat sambil memperkuat keterikatan dan moral
karyawan. Program employee volunteering memperlihatkan komitmen
perusahaan terhadap kesejahteraan sosial dan sering kali diintegrasikan
dengan strategi keberlanjutan perusahaan.

Beberapa ciri khas kesukarelawanan karyawan meliputi:

¢ Waktu Kerja yang Diizinkan: Karyawan diberikan izin untuk
menghabiskan sejumlah jam kerja untuk berpartisipasi dalam
kegiatan relawan, tanpa pengurangan gaji.

« Dukungan dan Sumber Daya Perusahaan: Perusahaan sering
menyediakan sumber daya, seperti transportasi atau bahan, yang
dibutuhkan untuk kegiatan relawan.

« Kegiatan yang Beragam: Program ini bisa mencakup berbagai jenis
aktivitas, mulai dari bantuan bencana, pembangunan komunitas,
hingga kegiatan edukasi dan lingkungan.

« Manfaat untuk Karyawan dan Perusahaan: Melalui kegiatan ini,
karyawan dapat mengembangkan keterampilan baru, memperkuat
tim, dan meningkatkan kepuasan kerja. Untuk perusahaan, ini
meningkatkan citra perusahaan dan memperkuat hubungan
dengan komunitas.

4. Relawan berdasarkan Kapasitas dan Durasi:

Relawan jangka pendek: Keterlibatan dalam kegiatan dalam jangka
waktu tertentu bahkan perjam.

Kerelawanan Jangka Panjang: Keterlibatan dalam proyek atau program
yang membutuhkan komitmen waktu yang lebih lama.
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5. Relawan berdasarkan tempat:

« Relawan daring/microvolunteering/virtual volunteering: kegiatan
relawan yang dilakukan secara online menggunakan perangkat
yang terhubung internet seperti komputer, tablet, atau
smartphone.

Kegiatan ini memungkinkan individu untuk memberikan kontribusi
dari jarak jauh tanpa harus hadir secara fisik. Contohnya termasuk

tutoring online, pemasaran digital untuk nirlaba, atau manajemen

proyek dari jarak jauh

« Relawan luring: Relawan luring merujuk pada jenis kegiatan
relawan yang dilakukan secara fisik atau langsung di lokasi
tertentu, bukan melalui media digital atau online. Aktivitas
ini melibatkan interaksi tatap muka dan kerja fisik yang bisa
termasuk berbagai tugas seperti membantu di pusat-pusat
komunitas, melakukan kerja bakti lingkungan, atau berpartisipasi
dalam kegiatan sosial yang membutuhkan kehadiran fisik
relawan. Contoh dari relawan luring bisa termasuk berkebun
komunitas, membantu di dapur umpan, atau berpartisipasi dalam
pembangunan rumah untuk keluarga berpenghasilan rendah.
Kegiatan ini sering kali memberikan dampak langsung pada
komunitas lokal dan memberikan kesempatan bagi relawan untuk
terlibat secara langsung dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan.

« Relawan Internasional: Relawan internasional adalah individu yang
berpartisipasi dalam program relawan di negara lain, umumnya
dengan tujuan untuk memberikan dukungan, pengembangan, atau
bantuan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan,
pembangunan berkelanjutan, atau konservasi lingkungan. Kegiatan
ini sering melibatkan kerja sama dengan organisasi lokal atau
internasional untuk mengatasi masalah-masalah global atau untuk
memperkuat komunitas yang kurang beruntung.

« Relawan internasional biasanya terlibat dalam proyek yang
memanfaatkan keahlian khusus mereka dan sering kali
membutuhkan komitmen waktu jangka menengah hingga
panjang. Program ini tidak hanya membantu masyarakat
yang mereka layani, tetapi juga memberikan kesempatan
bagi relawan untuk mendapatkan pengalaman budaya yang
berharga, mengembangkan keterampilan baru, dan memperluas
pemahaman mereka tentang isu-isu global.
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« Travel volunteer, atau relawan perjalanan, adalah jenis kegiatan
relawan di mana individu bepergian ke lokasi lain—baik di dalam
negeri maupun internasional—untuk berpartisipasi dalam proyek-
proyek yang berdampak sosial, lingkungan, atau budaya. Aktivitas
ini memungkinkan relawan untuk terlibat secara langsung dalam
upaya-upaya kemanusiaan atau konservasi di komunitas yang
berbeda dari tempat tinggal mereka.

Travel volunteering sering kali dikaitkan dengan pengalaman
belajar dan pertukaran budaya, di mana relawan tidak hanya
memberikan kontribusi tenaga dan keahlian, tetapi juga
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih

dalam tentang budaya dan masyarakat setempat. Program-
program ini biasanya melibatkan kerja sama dengan organisasi
lokal untuk menangani isu-isu seperti pendidikan, kesehatan,
pembangunan berkelanjutan, dan konservasi lingkungan. Salah
satu aspek penting dari travel volunteer adalah kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman yang berharga, membangun
jaringan global, dan mengembangkan keterampilan pribadi dan
profesional, seringkali dalam kondisi yang menantang.

Pemahaman tentang berbagai jenis relawan ini tidak hanya penting
untuk calon relawan yang ingin menemukan kesempatan yang paling
sesuai dengan keinginan dan kemampuan mereka, tetapi juga bagi
organisasi yang mencari relawan untuk memastikan mereka menarik
individu yang tepat untuk kebutuhan spesifik mereka. Dengan
beragamnya kegiatan relawan, setiap orang bisa menemukan cara
untuk berkontribusi dan membuat perbedaan di dunia.

D. Potensi Generasi Z dan Milenial dalam Kegiatan
Kerelawanan

Di Indonesia, Generasi Z dan Milenial telah memperlihatkan
dedikasi yang kuat terhadap isu-isu sosial dan lingkungan, sebuah
kecenderungan yang secara luas tercermin melalui partisipasi aktif
mereka dalam berbagai inisiatif kerelawanan. Fenomena ini bukan
hanya merefleksikan kesadaran sosial yang meningkat di kalangan
pemuda, tapi juga komitmen mereka terhadap pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.
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Ketertarikan pada Pendidikan dan Kesehatan

Sesuai dengan temuan dari Studi Kerelawanan Indonesia 2022, sektor
pendidikan dan kesehatan menjadi fokus utama bagi banyak relawan
muda. Ini mengindikasikan sebuah pemahaman yang tumbuh bahwa
pendidikan dan kesehatan adalah fondasi yang kritikal bagi kemajuan
masyarakat dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
atau Sustainable Development Goals (SDG). Relawan dalam sektor ini
tidak hanya memberikan tenaga dan waktu mereka, tapi juga seringkali
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan khusus untuk
meningkatkan efektivitas intervensi sosial dan kesehatan.

Pentingnya Keseimbangan Kerja-Hidup bagi Generasi Z dan
Milenial

Studi Deloitte Global 2023 menunjukkan bahwa keseimbangan
antara kehidupan kerja dan pribadi sangat dihargai oleh Gen Z dan
Milenial, yang mendorong mereka untuk mendukung lingkungan
kerja yang fleksibel. Generasi ini, yang tumbuh dalam era digital dan
sering menghadapi tekanan ekonomi serta tantangan lingkungan
global, cenderung mencari cara untuk mengintegrasikan kebutuhan
profesional dan aspirasi pribadi mereka secara harmonis.Karena itu,
organisasi nirlaba perlu menyesuaikan peluang kerelawanan untuk
memenuhi kebutuhan fleksibilitas ini. Dengan menyediakan peluang
yang berdampak serta memperkenalkan program pelatihan yang
relevan, organisasi dapat lebih mudah menarik generasi muda yang
energik untuk bergabung dalam berbagai program kerelawanan.

« Pengaruh terhadap Pilihan Karir:
Generasi Z dan Milenial sering memilih pekerjaan yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan finansial tetapi juga memberikan
ruang untuk pertumbuhan pribadi dan profesional. Mereka lebih
memilih perusahaan yang mengakui pentingnya keseimbangan
dan mendukung inisiatif yang memungkinkan fleksibilitas, seperti
waktu kerja yang fleksibel, opsi kerja dari rumah, dan kebijakan cuti
yang mendukung.

1 Institute for Volunteering Studies, Indonesian Volunteering Study Reports 2022, https://ivostudies.
com/publikasi/indonesian-volunteering-study-reports-2022



Meningkatkan Motivasi dan Kesediaan
Generasi Z dan Milenial dalam
Kegiatan Kerelawanan:

Jenis-Jenis Kerelawanan Prioritas bagi Organisasi Nirlaba

1.

Relawan Berdasarkan Minat

Generasi Z dan Milenial cenderung termotivasi oleh kerelawanan yang sesuai dengan minat
pribadi mereka, seperti isu lingkungan atau sosial. Menyediakan peluang kerelawanan

yang sejalan dengan minat ini dapat meningkatkan antusiasme dan komitmen jangka
panjang mereka terhadap lembaga nirlaba. Contohnya, jika mereka tertarik pada kelestarian
lingkungan, posisi kerelawanan yang berfokus pada proyek-proyek hijau atau kegiatan
konservasi akan sangat menarik bagi mereka.

Relawan Berbasis Keterampilan

Skills-based volunteering menyediakan platform bagi Gen Z dan Milenial untuk
memanfaatkan keahlian profesional mereka, yang tidak hanya membantu lembaga nirlaba
tetapi juga memperkaya pengalaman kerja mereka sendiri. Ini menciptakan situasi saling
menguntungkan; lembaga nirlaba mendapatkan keahlian teknis sementara relawan muda
mengembangkan portofolio profesional mereka, sebuah aspek penting yang sering dicari
oleh generasi yang sangat sadar karir ini.

Kesukarelawanan Karyawan

Program kerelawanan yang diorganisir oleh perusahaan dapat sangat menarik bagi Gen

Z dan Milenial yang menghargai perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab sosial.
Mereka lebih cenderung bergabung dan tetap di perusahaan yang menawarkan kesempatan
untuk terlibat dalam kerelawanan selama jam kerja. Program seperti ini juga menambahkan
elemen team-building yang bisa meningkatkan kepuasan kerja.

Micro-Volunteering

Generasi Z dan Milenial yang sering kali mencari kegiatan yang tidak terlalu memakan waktu
akan tertarik pada micro-volunteering. Kesempatan untuk berkontribusi melalui tugas-tugas
kecil yang bisa dilakukan secara online atau dengan komitmen waktu yang minimal sangat
sesuai dengan gaya hidup mereka yang cepat dan serba digital.
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« Dampak terhadap Kepuasan Kerja dan Retensi Karyawan:
Organisasi yang menawarkan lingkungan kerja yang mendukung
keseimbangan kerja-hidup cenderung melihat tingkat kepuasan
karyawan yang lebih tinggi dan tingkat rotasi yang lebih rendah.
Generasi muda ini menghargai saat perusahaan memperhatikan
kesejahteraan mereka, yang tidak hanya meningkatkan loyalitas
tetapi juga motivasi untuk memberikan performa terbaik.

+ Keterkaitan dengan Kesehatan Mental:

Keseimbangan kerja-hidup yang baik secara signifikan
berhubungan dengan peningkatan kesehatan mental. Tekanan
kerja yang berlebihan dan kurangnya waktu untuk pemulihan
atau kegiatan pribadi bisa menyebabkan stres dan kelelahan.
Sebaliknya, keseimbangan yang baik dapat mengurangi stres dan
meningkatkan kesehatan mental, memungkinkan karyawan untuk
merasa lebih puas dan terkontrol atas kehidupan mereka.

Mengakui dan mendukung kebutuhan keseimbangan kerja-hidup
Generasi Z dan Milenial tidak hanya penting dalam konteks profesional
tetapi juga dalam kerelawanan. Organisasi yang dapat menyesuaikan
praktek mereka untuk mendukung keseimbangan ini akan lebih sukses
dalam menarik, memotivasi, dan mempertahankan talenta muda yang
energik dan berdedikasi ini. Selain itu, dengan menyediakan lingkungan
yang mendukung, organisasi tidak hanya memenuhi harapan generasi
muda tetapi juga meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas
keseluruhan, menciptakan lingkungan yang lebih bahagia dan lebih
produktif baik untuk pekerjaan maupun kegiatan sukarelawan.

Manfaat Psikologis dan Profesional

Kerelawanan tidak hanya bermanfaat bagi organisasi nirlaba, tetapi
juga bagi para relawan sendiri, menawarkan berbagai manfaat
psikologis dan profesional yang memperkaya kehidupan mereka.
Penelitian yang beragam telah menggarisbawahi bagaimana kegiatan
kerelawanan dapat meningkatkan kesejahteraan mental, memberikan
kepuasan emosional, dan memfasilitasi pengembangan pribadi serta
profesional.
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Dari perspektif organisasi nirlaba yang menerima relawan, kerelawanan
membawa berbagai manfaat signifikan yang melampaui bantuan
langsung dalam kegiatan harian. Organisasi nirlaba mengakui bahwa
relawan tidak hanya membantu dalam pemenuhan misi mereka,

tetapi juga membawa perubahan yang mendalam baik bagi organisasi
maupun bagi relawan itu sendiri.

Manfaat Psikologis dan Profesional bagi Relawan

1. Peningkatan Kesejahteraan Mental:

Relawan sering merasakan peningkatan kesejahteraan mental

karena terlibat dalam kegiatan yang berdampak positif. Organisasi
nirlaba memahami bahwa kesehatan mental yang baik pada relawan
mempengaruhi kinerja mereka dan efektivitas kegiatan yang dijalankan.
Keterlibatan dalam kegiatan altruistik seringkali dikaitkan dengan
perasaan bahagia dan puas yang lebih besar, yang juga meningkatkan
semangat dan motivasi relawan dalam menjalankan tugas.

2. Keuntungan Emosional:

Kerelawanan menawarkan kesempatan bagi individu untuk terhubung
dengan orang lain yang memiliki nilai dan tujuan yang sama,
menciptakan jaringan dukungan sosial yang kuat. Bagi organisasi, ini
menciptakan lingkungan yang lebih kooperatif dan harmonis, yang
penting untuk menjaga kesinambungan program dan inisiatif sosial.

Manfaat Profesional dari Kerelawanan

1. Pengembangan Keterampilan:

Relawan sering kali mengembangkan keterampilan baru atau
memperdalam yang sudah ada, seperti manajemen proyek, kerja tim,
komunikasi interpersonal, dan kepemimpinan. Keterampilan ini dapat
sangat berguna dalam lingkungan kerja profesional, mempersiapkan
relawan untuk kemajuan karier dan membuka peluang baru dalam
pekerjaan mereka.
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Organisasi nirlaba seringkali menyediakan pelatihan dan pengalaman
yang memungkinkan relawan untuk mengasah keterampilan baru atau
memperkuat yang sudah ada. Keterampilan yang disebutkan diatas
sangat berharga baik dalam konteks profesional maupun pribadi.

2. Perluasan Jaringan Profesional:

Relawan sering kali bertemu dengan profesional dari berbagai bidang
yang berpartisipasi dalam kegiatan nirlaba, membuka peluang untuk
membangun hubungan yang berpotensi menguntungkan untuk
tujuan profesional di masa depan. Sementara itu organisasi nirlaba
menghargai dan mendukung pembentukan jaringan ini sebagai bagian
dari nilai tambah yang mereka tawarkan kepada para relawan.

3. Pengalaman untuk Resume:

Keterlibatan dalam kerelawanan sering kali dilihat sebagai pengalaman
yang diperhitungkan oleh pemberi kerja potensial yang menilai
keterlibatan relawan di komunitas sebagai indikator kuat karakter,
komitmen dan keandalan. Organisasi nirlaba menyadari bahwa
pengalaman ini tidak hanya meningkatkan kemampuan relawan tetapi
juga memperkuat resume mereka, yang dapat membantu dalam
pengembangan karier mereka di masa depan.

Strategi untuk Optimasi Keterlibatan

Organisasi nirlaba dapat mengoptimalkan keterlibatan Gen Z dan
Milenial dalam kerelawanan dengan strategi berikut:

»  Keterlibatan Digital: Memanfaatkan teknologi untuk menarik
generasi yang akrab dengan digital, memudahkan akses ke
platform kerelawanan online.

»  Fleksibilitas: Menyesuaikan kebutuhan relawan dengan kebutuhan
organisasi, menawarkan fleksibilitas yang memungkinkan integrasi
yang lebih baik antara komitmen relawan dan profesional.
Menawarkan kegiatan yang fleksibel, termasuk opsi untuk
berpartisipasi dari jarak jauh, sesuai dengan jadwal yang
mereka miliki.
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Proyek Berbasis Hasil: Mengfokuskan lebih pada hasil yang dicapai
daripada jam kerja yang ketat, memberi relawan kebebasan untuk
bekerja secara efisien sesuai dengan ritme mereka sendiri.
Program Orientasi dan Pelatihan: Memberikan orientasi dan
pelatihan berkelanjutan untuk memastikan bahwa relawan merasa
dipersiapkan dan dihargai.

Dampak Sosial: Memfokuskan pada kegiatan yang memiliki
dampak sosial nyata, membuat para relawan merasa bahwa
kontribusi mereka memiliki makna yang signifikan.

Pembelajaran dan Pengembangan: Menyediakan peluang untuk
belajar dan mengembangkan keterampilan baru yang akan
berharga dalam karir mereka di masa depan.

Kesejahteraan Mental: Memberikan dukungan untuk kesehatan
mental, menekankan pentingnya keseimbangan antara kegiatan
sukarela dan kehidupan pribadi. Untuk mendukung kesejahteraan
mental relawan, organisasi nirlaba dapat menyelenggarakan
workshop kesehatan mental yang mengajarkan tentang pentingnya
kesehatan mental, teknik mengelola stres, dan relaksasi seperti
mindfulness dan meditasi. Selain itu, kegiatan kelompok yang
meningkatkan kekompakan tim, seperti retreat atau olahraga
bersama, juga diselenggarakan untuk mengurangi stres dan
memperkuat ikatan antar relawan.

Organisasi juga menyediakan sesi diskusi terbuka, di mana
relawan dapat berbagi pengalaman dan tantangan mereka dalam
setting yang mendukung dan non-judgmental, seringkali dengan
bantuan profesional kesehatan mental. Inisiatif-inisiatif ini tidak
hanya menunjukkan komitmen organisasi terhadap kesejahteraan
relawan tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
dan menyehatkan, penting untuk mempertahankan motivasi dan
kepuasan relawan dalam jangka panjang.

Organisasi nirlaba yang ingin menarik dan mempertahankan

Generasi Z dan Milenial harus memahami nilai dan preferensi mereka,
menyediakan fleksibilitas, kesempatan pengembangan pribadi dan
profesional, serta menyesuaikan kesempatan kerelawanan agar relevan
dengan aspirasi generasi ini. Memastikan bahwa ada kejelasan dalam
bagaimana kontribusi mereka membuat dampak yang berarti juga
penting untuk menjaga mereka tetap termotivasi dan terlibat dalam
jangka panjang.
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Dengan mengakui dan mendukung aspirasi serta kebutuhan Generasi
Z dan Milenial, organisasi nirlaba di Indonesia tidak hanya dapat
memperkuat basis sukarelawan mereka, tetapi juga berkontribusi
secara signifikan terhadap pembangunan sosial dan lingkungan

yang lebih luas di Indonesia. Dengan memperhatikan kebutuhan dan
harapan dari generasi muda, serta mengintegrasikan teknologi dan
fleksibilitas dalam program-program kerelawanan, organisasi nirlaba
dapat memastikan bahwa kegiatan sukarelawan tidak hanya memenuhi
kebutuhan sekarang tetapi juga mempersiapkan pemimpin-pemimpin
masa depan yang akan terus mendorong perubahan sosial positif.

Dengan pendekatan yang tepat dan komitmen untuk mendukung serta
mengembangkan kemampuan relawan muda, Indonesia dapat melihat
generasi yang terlibat secara aktif dalam menyelesaikan tantangan
lokal dan global, memastikan bahwa kerelawanan tetap menjadi
kekuatan pendorong untuk kebaikan yang berkelanjutan. Keterlibatan
ini tidak hanya membentuk masa depan yang lebih cerah bagi para
relawan itu sendiri tetapi juga bagi seluruh masyarakat Indonesia



Organisasi Nirlaba Melibatkan
Generasi Z dan Milenial

Di jantung kota yang sibuk, di antara struktur gedung pencakar langit tinggi dari kaca dan
beton, terletak kantor mungil FutureScape, sebuah organisasi nirlaba yang didedikasikan untuk
mengatasi kemiskinan perkotaan dan keberlanjutan. Ini adalah pusat yang penuh vitalitas,
dipenuhi dengan energi dan aspirasi dari tim yang beragam, terutama dari Generasi Z dan
Milenial, yang membawa perspektif baru dan ide-ide inovatif ke meja. Fokus baru FutureScape
adalah memanfaatkan energi ini secara lebih efektif, memanfaatkan keterampilan unik dan
motivasi generasi muda ini untuk mendorong inisiatif mereka maju.

Memahami Demografis

Sophie, direktur baru yang ditunjuk untuk keterlibatan relawan di FutureScape, duduk di
kantornya sambil mempelajari laporan demografis terbaru dan analitik media sosial. Data
menunjukkan jelas: baik Gen Z dan Milenial sangat berkomitmen pada penyebab yang
memperjuangkan keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial. Mereka lebih memilih untuk
terlibat dengan organisasi yang transparan, etis, dan menawarkan rasa komunitas serta
pertumbuhan pribadi.

Dengan pengetahuan ini, Sophie mulai merancang strategi baru yang ditujukan untuk relawan
muda ini, berfokus pada peluang keterlibatan yang fleksibel yang bisa dengan mudah masuk ke
dalam jadwal mereka yang sering tak terduga. Dia berencana untuk memanfaatkan teknologi
tidak hanya untuk memfasilitasi relawan dari jarak jauh, tetapi juga untuk menciptakan
komunitas digital yang mencerminkan lingkungan kolaboratif dan inklusif yang dihargai oleh
kelompok ini.

Pendekatan Baru untuk relawan

Inisiatif pertama di bawah strategi baru Sophie adalah serangkaian acara “Hack for Good". Ini
adalah hackathon akhir pekan di mana relawan yang ahli teknologi dapat mengembangkan
solusi untuk masalah seperti distribusi makanan di daerah berpenghasilan rendah atau
menciptakan solusi perumahan yang berkelanjutan dan hemat biaya. Acara ini memenuhi
keinginan relawan muda untuk aksi langsung yang berdampak dan menyediakan platform bagi
mereka untuk menampilkan keterampilan teknis mereka.



Sophie juga memperkenalkan peluang mikro-volunteer yang fleksibel, di mana tugas yang
mendukung tujuan FutureScape dapat diselesaikan secara online hanya dalam beberapa jam.
Aktivitas berkisar dari desain grafis untuk materi advokasi hingga menganalisis data dari survei
dampak komunitas. Pendekatan ini tidak hanya mengakomodasi keinginan relawan untuk
keseimbangan kerja-hidup tetapi juga menghormati kebutuhan mereka akan fleksibilitas
pekerjaan, yang sangat penting bagi banyak orang yang menangani berbagai tanggung jawab.

Keterlibatan dan Pengakuan

Mengakui bahwa Gen Z dan Milenial berkembang pada umpan balik dan pengakuan, Sophie
menerapkan sistem badge digital. relawan memperoleh badge ini untuk setiap proyek yang
selesai, yang kemudian dapat ditampilkan pada profil mereka dalam aplikasi organisasi dan
dibagikan di media sosial mereka. Sistem ini tidak hanya memotivasi relawan tetapi juga secara
visual mewakili keterampilan yang mereka peroleh, yang berpotensi membantu pertumbuhan
profesional mereka.

Selain itu, Sophie mengadakan pertemuan virtual dua bulanan di mana relawan dapat

mempresentasikan proyek yang telah selesai dan berbagi wawasan dan pengalaman belajar
dengan rekan-rekan mereka. Sesi ini disiarkan secara langsung, memungkinkan relawan lain
untuk terlibat dan memberikan komentar, membina rasa komunitas dan pencapaian kolektif.

Menciptakan Budaya Belajar

Untuk mengatasi minat besar relawan dalam belajar dan pengembangan, FutureScape bermitra
dengan universitas lokal dan platform pendidikan online untuk menawarkan lokakarya dan
kursus di bidang seperti manajemen nirlaba, pengorganisasian komunitas, dan pengembangan
berkelanjutan. Ini ditawarkan dengan tarif diskon untuk relawan, atau terkadang gratis,
tergantung pada tingkat keterlibatan mereka dengan organisasi.

Sophie juga meluncurkan program mentorship, memasangkan profesional berpengalaman di
dalam FutureScape dengan relawan muda, memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan memberi
mereka bimbingan di bidang minat mereka. Program ini sangat menarik karena menyediakan
dukungan karir terstruktur, yang sangat dihargai oleh Gen Z dan Milenial.

Menghadapi Tantangan

Meskipun inisiatif-inisiatif ini, tantangan tetap ada. Tingkat keterlibatan berfluktuasi, dan sifat
interaksi digital yang sementara terkadang menghambat pengembangan komitmen relawan
yang lebih dalam dan tahan lama. Selain itu, beragamnya hal yang memotivasi mereka—
beberapa didorong oleh peluang pengembangan karir, yang lain oleh hasrat untuk aktivisme—
berarti tidak setiap inisiatif disambut dengan antusiasme yang sama.



Untuk mengatasi masalah ini, Sophie secara teratur mengumpulkan umpan balik melalui survei
dan hangout virtual informal. Dia belajar bahwa sementara alat digital dan jadwal fleksibel
menarik mereka, koneksi pribadi dan melihat hasil nyata dari upaya mereka menjaga mereka
terlibat. Akibatnya, Sophie meningkatkan frekuensi acara tatap muka dan memulai buletin
bulanan yang menampilkan dampak proyek dan cerita tentang bagaimana pekerjaan mereka
membuat perbedaan nyata.

Melihat ke Depan

Setahun setelah penerapan strategi baru, FutureScape telah melihat peningkatan signifikan
dalam jumlah relawan muda dan jam rata-rata yang berkomitmen per relawan. Proyek lebih
inovatif dan berdampak, berkat beragam keterampilan dan ide segar yang dibawa oleh relawan
Gen Z dan Milenial.

Pendekatan Sophie di FutureScape menjadi model bagi organisasi nirlaba lain yang berusaha
melibatkan generasi muda. Jelas bahwa memahami karakteristik unik dan motivasi mereka,
didukung oleh teknologi yang tepat dan budaya organisasi, adalah kunci untuk memanfaatkan
potensi besar kelompok yang energik dan termotivasi ini.

Di era baru keterlibatan relawan ini, organisasi nirlaba seperti FutureScape tidak hanya memberi
kesempatan kepada orang muda untuk membuat perbedaan; mereka ditransformasi oleh
mereka, tumbuh menjadi organisasi yang lebih dinamis, inklusif, dan efektif yang benar-benar
dapat mengubah dunia.

Catatan: Narasi di atas tentang “FutureScape” sepenuhnya fiktif yang dibuat untuk
mengilustrasikan bagaimana organisasi nirlaba dapat melibatkan relawan Generasi Z dan
Milenial secara efektif, berdasarkan pengetahuan umum tentang demografi ini dan praktik umum
nirlaba.



“The quality of your

life will be determined
by the quality of your
contribution. When you
work to improve the
lives of others, your life
improves automatically.”

- Kurek Ashley



“Volunteerism is the
voice of the people put
into action. These actions
shape and mold the
present into a future of
which we can all

be proud.”

- Helen Dyer



Strategi
Pengelolaan
Relawan
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A. 7 Fase Siklus Pengelolaan Relawan

Mengelola relawan secara efektif adalah kunci bagi keberhasilan banyak
organisasi nirlaba yang bergantung pada kontribusi sukarela untuk
menjalankan misi mereka. Siklus proses pengelolaan relawan yang
sistematis dan terstruktur tidak hanya memastikan bahwa kebutuhan
organisasi terpenuhi secara efisien, tetapi juga meningkatkan
pengalaman dan kepuasan relawan. Proses ini mencakup dari
rekrutmen hingga retensi, memastikan bahwa relawan yang tepat
ditempatkan dalam tugas yang sesuai, diberi pelatihan yang memadai,
dan merasa dihargai atas kontribusi mereka. Pentingnya siklus ini
terletak pada kemampuannya untuk menciptakan hubungan yang
berkelanjutan dan produktif antara relawan dan organisasi, yang
akhirnya mempengaruhi keberlanjutan dan dampak jangka panjang
dari program-program yang dilaksanakan.

Dalam konteks pengelolaan relawan yang efektif, siklus proses
memastikan bahwa setiap aspek keterlibatan relawan ditangani dengan
cermat dan sistematis. Seperti yang terungkap dari awal dokumen
ini, Generasi Z dan Milenial memiliki kepedulian yang besar terhadap
berbagai isu sosial dan lingkungan, yang memotivasi mereka untuk
terlibat dalam kerelawanan. Siklus proses pengelolaan relawan yang
terstruktur mendukung aspirasi mereka untuk mengembangkan diri
secara pribadi dan profesional, sekaligus menawarkan fleksibilitas
dan pengakuan yang mereka hargai. Melalui penggunaan siklus
yang efisien, organisasi nirlaba dapat menyediakan lingkungan yang
mendukung dan memanfaatkan potensi penuh dari relawan muda
ini, sejalan dengan menjamin kepuasan relawan dan memaksimalkan
dampak sosial dari usaha mereka.
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Gambar ini menggambarkan 7 Fase Siklus Proses Kelola Relawan dalam sebuah
organisasi. Model ini terdiri dari beberapa tahap yang saling terkait, yang membentuk
siklus berkelanjutan untuk memaksimalkan efektivitas dan kepuasan relawan serta
memenuhi kebutuhan organisasi. Berikut adalah penjelasan dari setiap segmen dalam
diagram tersebut:

1. Kebutuhan: Tahap awal dalam siklus, yaitu proses di mana organisasi menilai dan
mengidentifikasi kebutuhan spesifik yang harus diisi oleh relawan. Ini melibatkan
pengenalan kegiatan atau projek yang membutuhkan dukungan relawan untuk
mencapai tujuan organisasi.

2. Rekrut: segmen dimana organisasi mengidentifikasi dan merekrut individu yang
cocok untuk bergabung sebagai relawan. Ini termasuk pemasaran posisi relawan dan
seleksi kandidat.



. Saring: Ini termasuk menilai kesesuaian relawan secara berkelanjutan, memastikan bahwa
mereka masih sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi, serta menangani masalah apa
pun yang mungkin muncul.

. Tempatkan: Setelah relawan direkrut, mereka ditempatkan dalam tugas atau proyek yang
sesuai dengan keahlian, minat, dan kebutuhan organisasi.

. Orientasi/Pelatihan: Relawan menerima orientasi dan pelatihan yang diperlukan untuk
mempersiapkan mereka dalam menjalankan tugas mereka secara efektif. Pelatihan ini bisa
berkaitan dengan keterampilan spesifik, kebijakan organisasi, atau tugas khusus yang akan
mereka tangani.

. Supervisi: Tahap ini melibatkan pengawasan terhadap pekerjaan relawan untuk memastikan
bahwa tugas-tugas dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan standar organisasi. Pada
tahap ini, feedback yang konstruktif sering diberikan untuk mendukung perkembangan
relawan.

Penghargaan: Mengakui dan menghargai kontribusi relawan sangat penting untuk menjaga
motivasi dan kepuasan mereka. Pengakuan bisa berupa apresiasi verbal, sertifikat, atau
bahkan acara penghargaan.

Di luar siklus inti, terdapat elemen-elemen pendukung lainnya seperti Evaluasi dengan
melakukan evaluasi terhadap efektivitas relawan dan program relawan itu sendiri, untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan untuk merayakan keberhasilan; Manajemen
Risiko, yang menangani potensi risiko yang mungkin dihadapi relawan atau organisasi;
Database, untuk mengelola data relawan secara efisien; dan Retensi, strategi untuk menjaga
relawan tetap terlibat dengan organisasi dalam jangka panjang.

Siklus ini mencerminkan pendekatan yang terstruktur dan holistik dalam pengelolaan relawan,
memastikan bahwa baik relawan maupun organisasi mendapatkan manfaat maksimal dari
keterlibatan mereka.
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Fase 1. Kebutuhan Organisasi

Hal penting yang harus dilakukan sebagai langkah awal mengelola
relawan, adalah mengidentifikasi dan memahami kebutuhan dasar
organisasi yang akan mendukung keberhasilan kegiatan relawan.
Kebutuhan dasar ini termasuk tujuan kegiatan yang jelas, analisis
sumber daya manusia yang diperlukan, dan peran yang akan diisi oleh
relawan.

A. Identifikasi Kebutuhan:

Sebelum merekrut relawan, organisasi harus menentukan dengan
spesifik tujuan dari kegiatan yang akan dijalankan. Tujuan ini harus
mencakup sasaran dan hasil yang diharapkan, yang membantu
dalam merancang peran dan tanggung jawab para relawan. Misalnya,
Kebutuhan Sumber Daya Manusia:

Analisis ini melibatkan penentuan jumlah dan jenis relawan yang
diperlukan untuk menjalankan kegiatan secara efisien. Organisasi harus
menilai keahlian yang diperlukan dan jumlah orang yang dibutuhkan.

Melalui pendekatan terstruktur ini, organisasi dapat memastikan bahwa
setiap relawan ditempatkan dalam peran yang memberikan kontribusi
maksimal terhadap tujuan organisasi sekaligus memenuhi kebutuhan
dan aspirasi pribadi relawan tersebut. Skill-based volunteering
khususnya, memberikan manfaat tambahan dalam memperkuat
infrastruktur internal organisasi, memungkinkan mereka untuk
mencapai tujuan sosial dengan lebih efektif.

Dalam mengidentifikasi kebutuhan relawan, organisasi nirlaba perlu
melakukan langkah-langkah strategis untuk memastikan bahwa
mereka dapat merekrut dan memanfaatkan relawan dengan efektif.
Berikut adalah dua aspek penting dalam proses ini:

Identifikasi Kebutuhan

Langkah pertama adalah menentukan tujuan dan kegiatan spesifik
yang membutuhkan dukungan relawan. Ini melibatkan pemetaan
kegiatan utama organisasi dan mengidentifikasi di mana dan
bagaimana relawan dapat memberikan kontribusi yang berarti.
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Misalnya, jika organisasi berfokus pada pendidikan anak-anak

di daerah terpencil, maka kebutuhan relawan mungkin meliputi
pengajaran, pembuatan materi edukasi, atau bahkan dukungan logistik
untuk distribusi bahan pelajaran.

Perencanaan Kebutuhan Relawan

Setelah kebutuhan dasar telah diidentifikasi, organisasi harus
merancang jumlah dan jenis relawan yang diperlukan berdasarkan
skala dan kebutuhan kegiatan tersebut. Ini termasuk menilai berapa
banyak relawan yang dibutuhkan untuk masing-masing tugas, jenis
keahlian yang diperlukan, dan durasi keterlibatan yang diharapkan.
Organisasi mungkin juga perlu mempertimbangkan pembagian
relawan menjadi beberapa tim atau kelompok berdasarkan spesialisasi
keahlian mereka untuk menangani berbagai aspek dari satu proyek
besar.

Rancang jumlah dan jenis relawan yang diperlukan berdasarkan skala
dan kebutuhan kegiatan

Mendesain jumlah dan jenis relawan yang diperlukan berdasarkan
skala dan kebutuhan kegiatan adalah sebuah proses penting yang
memastikan bahwa organisasi nirlaba memiliki sumber daya manusia
yang cukup dan sesuai untuk mencapai tujuan-tujuan spesifik mereka.
Proses ini melibatkan beberapa langkah krusial:

1. Evaluasi Kebutuhan Kegiatan: Pertama-tama, penting untuk
mengidentifikasi secara rinci apa saja kegiatan yang akan
dilaksanakan. Hal ini termasuk menentukan cakupan dan
kompleksitas dari tugas-tugas yang akan dijalankan. Misalnya,
apakah kegiatan tersebut membutuhkan keahlian khusus seperti
pendidikan, kesehatan, atau pengembangan IT? Atau, apakah lebih
fokus pada kegiatan umum seperti pengorganisasian acara atau
pengumpulan dana?
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2. Penentuan Skala Proyek: Skala dan durasi proyek juga menentukan
jumlah relawan yang dibutuhkan. Untuk proyek besar yang
melibatkan banyak lokasi atau kegiatan yang berlangsung selama
beberapa bulan atau tahun, mungkin diperlukan tim relawan yang
lebih besar dan beragam.

Sebaliknya, untuk proyek yang lebih kecil atau kegiatan jangka
pendek, jumlah relawan yang lebih sedikit mungkin sudah cukup.

3. Analisis Keterampilan yang Dibutuhkan: Setiap kegiatan mungkin
memerlukan keterampilan atau keahlian tertentu. Menentukan
keterampilan apa saja yang diperlukan akan membantu dalam
menargetkan dan merekrut relawan yang tepat. Misalnya, jika
proyek melibatkan pengembangan aplikasi, maka relawan dengan
latar belakang teknologi informasi sangat dibutuhkan.

4. Pertimbangan Logistik dan Sumber Daya: Organisasi harus
mempertimbangkan logistik untuk mendukung relawan, termasuk
tempat kerja, peralatan, dan bahan lainnya yang diperlukan.
Jumlah dan jenis relawan yang direkrut harus sejalan dengan
sumber daya yang tersedia untuk mendukung mereka secara
efektif.

Proses ini tidak hanya memastikan bahwa kebutuhan organisasi
terpenuhi dengan sumber daya manusia yang tepat, tetapi juga
membantu dalam menyusun strategi rekrutmen dan retensi relawan
yang lebih terarah dan efektif. Dengan pemahaman yang jelas tentang
kebutuhan relawan, organisasi dapat menciptakan deskripsi peran
yang jelas, mengembangkan program pelatihan yang sesuai, dan
akhirnya, meningkatkan efektivitas dan kepuasan relawan dalam
menjalankan misi sosial mereka.
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Contoh Merancang Kebutuhan Organisasi
Proyek: Belajar Mengelola Sampah bagi Komunitas

Identifikasi Kebutuhan

Dalam menentukan tujuan spesifik kegiatan, organisasi harus jelas tentang tujuannya, misalnya
meningkatkan kesadaran dan kemampuan komunitas dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Ini termasuk pemahaman tentang jenis pengetahuan dan keterampilan yang ingin disampaikan kepada
peserta.

Kegiatan Spesifik: Mengadakan workshop setengah hari tentang teknik pengelolaan sampah yang
efektif, termasuk pemilahan sampah, komposting, dan daur ulang, serta sesi praktik langsung di lokasi.

Analisis Target Audiens: Mengidentifikasi siapa yang akan menjadi peserta dalam kegiatan ini penting
untuk menyesuaikan konten dan pendekatan pengajaran. Hal ini dapat meliputi penduduk setempat,
sekolah, atau kelompok komunitas tertentu yang bisa mendapatkan manfaat paling banyak dari
pembelajaran tentang pengelolaan sampah

Perencanaan Kebutuhan Relawan

Dalam merancang jumlah dan jenis relawan, diperlukan analisis keterampilan yang dibutuhkan, misalnya
Relawan yang memiliki keterampilan dalam pendidikan dan pelatihan, serta kemampuan untuk
berinteraksi dengan berbagai kelompok usia dan latar belakang sosial.

e Jumlah Relawan yang Diperlukan: Sekitar 5-10 relawan, sesuai dengan skala kegiatan yang terfokus
pada sesi edukasi dan praktik langsung.

e Jenis Keahlian yang Dibutuhkan: Relawan dengan pengetahuan atau latar belakang di bidang
lingkungan, khususnya yang memiliki pengalaman dalam pengelolaan sampah dan daur ulang.

e Durasi Keterlibatan: Kegiatan ini bisa dilaksanakan dalam satu atau dua hari, tergantung pada
jumlah materi yang ingin disampaikan dan tingkat partisipasi komunitas.

Pertimbangan Lokasi, Logistik dan Sumber Daya:

e Organisasi harus menentukan lokasi yang akan digunakan untuk workshop dan sesi praktik. Lokasi
ini harus dapat mendukung aktivitas yang direncanakan dan mudah diakses oleh semua peserta

e Memastikan bahwa semua materi edukatif seperti brosur, alat peraga daur ulang, dan peralatan
komposting disediakan. Selain itu, perlu adanya tempat yang cukup untuk mengadakan workshop
dan sesi praktik.

Kegiatan ini dirancang untuk mudah diakses oleh berbagai kalangan dan memberikan manfaat
langsung melalui peningkatan kemampuan pengelolaan sampah. Ini ideal bagi mereka yang ingin
memulai langkah sederhana menuju kehidupan yang lebih berkelanjutan dan juga bagi relawan yang
ingin membagikan pengetahuan mereka di bidang lingkungan.
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Fase 2. Rekrutmen

Untuk mengoptimalkan proses rekrutmen relawan, berikut adalah
langkah-langkah yang dapat diikuti, termasuk pembuatan lembar
pekerjaan, pengumuman perekrutan, dan persiapan aplikasi yang bisa
dilakukan secara online dan offline:

A. Membuat Lembar Pekerjaan (Job Sheet)

Pertama-tama, buat deskripsi pekerjaan yang jelas untuk setiap posisi
relawan yang diperlukan. Ini harus mencakup informasi tentang misi
organisasi, detail logistik seperti tanggal dan waktu yang diperlukan,
tugas-tugas yang harus dilakukan, keahlian khusus yang diperlukan,
serta manfaat yang akan diperoleh relawan dari pengalaman tersebut.
Gunakan bahasa yang menarik dan hindari jargon untuk memastikan
kejelasan dan daya tarik. Deskripsi ini sangat penting karena akan
digunakan dalam semua materi perekrutan dan memberikan gambaran
yang jelas kepada calon relawan tentang apa yang diharapkan dari
mereka.

Penulisan Deskripsi Peran relawan

Menyusun deskripsi pekerjaan relawan yang efektif sangat penting untuk keberhasilan dalam
melakukan penjangkauan dan mempertahankan relawan di organisasi nirlaba. Deskripsi yang baik
tidak hanya memberikan kejelasan dan menetapkan ekspektasi untuk peran relawan, tetapi juga
meningkatkan perekrutan relawan dengan menunjukkan bahwa organisasi menghargai pekerjaan
mereka dan menghormati mereka dengan memberikan peran yang jelas. Deskripsi yang buruk dapat
terlihat tidak profesional atau bahkan menyesatkan, yang dapat menimbulkan ketidakpercayaan.
Sebaliknya, deskripsi yang baik menunjukkan transparansi dan kepercayaan organisasi sejak awal.

Berikut adalah beberapa elemen penting yang harus dimasukkan dalam setiap deskripsi pekerjaan
relawan yang baik:

Judul dan Tujuan Posisi: Ini adalah tagline yang akan menarik minat relawan terhadap suatu peran.
Judul dan tujuan harus menggambarkan objektif utama dari peran tersebut dan bagaimana objektif
tersebut selaras dengan misi organisasi. Hal ini membantu relawan memahami apa yang harus mereka
lakukan dan mengapa peran tersebut penting bagi organisasi secara keseluruhan.

Tanggung Jawab dan Tugas: Menjelaskan dengan rinci tugas dan tanggung jawab yang harus
dilakukan relawan. Ini adalah langkah penting untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang
diharapkan dari relawan, sekaligus menekankan pentingnya kontribusi mereka terhadap organisasi.
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Kualifikasi dan Keahlian yang Dibutuhkan: Beberapa peran mungkin memerlukan keahlian khusus,
seperti kemampuan manajemen atau kepemimpinan, sementara yang lain mungkin lebih sederhana.
Penting untuk menjelaskan keahlian dan pengalaman apa saja yang diperlukan, serta menyebutkan
kualitas tambahan yang diinginkan tetapi tidak wajib, seperti kemampuan sosial.

Komitmen Waktu: Jujur tentang berapa banyak waktu yang diperlukan untuk peran tersebut, apakah
itu hanya beberapa jam dalam sebuah acara atau komitmen jangka panjang. Kejujuran ini sangat
penting dalam setiap aspek deskripsi pekerjaan.

Struktur Deskripsi Pekerjaan yang Baik:
Kejelasan dan Kesederhanaan: Gunakan bahasa yang jelas dan ringkas, hindari jargon dan singkatan.

Nada Positif: Gunakan bahasa yang mendukung dan memotivasi, membuat relawan merasa
diberdayakan untuk membantu organisasi. Pastikan untuk menonjolkan nilai dari kontribusi relawan.

Inklusivitas dan Keragaman: Gunakan bahasa yang inklusif dan istilah yang mendukung keberagaman
relawan.

Menyesuaikan Deskripsi Pekerjaan dengan Berbagai Peran Relawan, misalnya:

a. Relawan Berbasis Acara: Untuk mereka yang datang membantu dalam acara atau shift di acara
yang panjang.

b. Relawan Jangka Panjang: Penting untuk menjelaskan durasi dan tingkat komitmen yang
dibutuhkan.

c. Relawan Terampil: Perlu dijelaskan keahlian apa yang diperlukan dan bagaimana keahlian
tersebut digunakan.

d. Relawan Remote: Penting untuk menekankan peran apa yang bisa dilakukan secara remote
untuk kejelasan relawan.

Deskripsi pekerjaan yang baik akan menetapkan dasar yang kuat dengan relawan, meminimalkan
turnover, dan meningkatkan retensi. Hal ini juga menggambarkan prinsip-prinsip profesionalisme dan
transparansi untuk organisasi, yang merupakan sifat-sifat yang ingin ditampilkan. Dengan semua ini,
deskripsi pekerjaan relawan yang ditulis dengan baik menjadi panggung untuk keterlibatan relawan
yang sukses, membuat organisasi tampak lebih dapat dipercaya dan transparan, serta membuat
relawan tahu persis apa yang mereka hadapi, sehingga mereka merasa lebih nyaman dan dihormati.
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B. Pengumuman Perekrutan Relawan (Call for Volunteer)

Ketika mempublikasikan kesempatan relawan, penting untuk
menargetkan pesan kepada audiens yang sesuai berdasarkan minat
atau keterlibatan masa lalu mereka dengan organisasi. Misalnya, jika
mencoba untuk menarik kembali relawan yang sudah tidak aktif,
sebaiknya sampaikan penghargaan atas kontribusi mereka sebelumnya
dan ajak mereka untuk terlibat lagi. Gunakan berbagai saluran seperti
media sosial, email, dan website organisasi untuk menjangkau audiens
yang lebih luas. Pastikan untuk mencantumkan cara mudah bagi
mereka untuk mendaftar atau meminta informasi lebih lanjut.

C. Penyiapan Lembar Aplikasi Relawan

Siapkan formulir aplikasi yang mudah diakses baik secara online
maupun offline, tergantung kapasitas organisasi. Untuk aplikasi online,
pastikan formulir tersebut mudah diisi dan diakses dari berbagai
perangkat. Sertakan pertanyaan-pertanyaan tentang informasi pribadi
dasar, ketersediaan waktu, keahlian, dan minat.

Untuk aplikasi offline, siapkan formulir cetak yang bisa didistribusikan
di acara atau di tempat-tempat yang sering dikunjungi target relawan.
Pastikan juga untuk menyediakan informasi kontak yang jelas agar
calon relawan dapat mengajukan pertanyaan jika ada kesulitan.
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Contoh Pengumuman Perekrutan Relawan (Call for Volunteer)

INDONESTAunrux
KEMANUSiMN
NGONESIA oRMAMANTY

MEMANGEIL
RELAWAN
GIVE BACK SALE - GBS

Kamu peduli perempuan korban kekerasan?
Yuk, donasikan waktumu, untuk galang dana bagi
Women Crisis Center di IKa Give Back Sale

TF
PENGGERAK GIVE BACK SALE VOHEI pbyzs

Lokasi: Kekini, gedung art-deco Cikini, Jakarta Pusat

Pundi Perempuan merupakan dana hibah pertama di Indonesia yang ditujukan untuk
merespons kekerasan terhadap perempuan. Didirikan oleh Komnas Perempuan pada
tahun 2001 dan dikelola olch Indonesia untuk Kemanusiaan (1K) sejak tahun 2003. Dana
ini berfokus pada pemberdayaan lembaga yang memberikan layanan kepada perempuan
dan anak-anak korban serta pekerja iaan dan i
perempuan lainnya. Kegiatan seperti Give Back Sale, Fight Back Run, dan donasi langsung
menjadi sumber penggalangan dana utama, yang mana dana yang terkumpul digunakan
untuk mendukung Women's Crisis Centers dan organisasi terkait lainnya.

Deskripsi Pekerjaan: Volunteer Penjualan Penggalangan Dana - Give Back Sale
Posisi ini menuntut partisipasi aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan Give Back Sale,
sebuah acara penjualan khusus yang tujuannya mengumpulkan dana untuk mendukung
perempuan dan anak-anak korban kekerasan. Sebagai volunteer, Anda akan memiliki
kesempatan untuk memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran dan
dukungan terhadap isu kekerasan terhadap perempuan.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Merencanakan dan melaksanakan kegiatan penjualan.
Mengelola dan mengorganisir inventaris barang donasi yang akan dijual:

o Penyortiran Barang: Menerima dan mencatat barang yang masuk, memeriksa

kualitas, dan mengklasifikasikan berdasarkan jenis dan kegunaan.

o Estimasi Harga: Menentukan harga berdasarkan penelitian pasar dan kondisi
barang.

Pemasangan Label Harga: Membuat dan memasang label harga yang jelas pada
setiap barang.

Penyimpanan dan Pemeliharaan: Menyimpan barang dengan rapi dan aman hingga
saat penjualan dan setelah penjualan

Pelaporan: Mencatat dan memperbarui inventaris serta mengumpulkan feedback
dari pembeli dan tim
« Berinteraksi dengan jung secara profesional dan ikan informasi yang

dibutuhkan.

Mengumpulkan dana dan mencatat semua transaksi penjualan.
Memasarkan acara dan misi IKa melalui media sosial dan jaringan pribadi.
Bekerja sama dengan tim volunteer lainnya untuk memastikan keberhasilan acara.

KeXini Ruang Bersama

Jalan Cikini Raya No 43 Cikini ' N
Menteng, Jakarta 10330

www.indonesiauntukkemanusiaan.org

°

°

o

KUALIFIKASI
Mempunyai komitmen kuat terhadap misi pemberdayaan perempuan.

Menmiliki kemampuan komunikasi yang baik dan mampu berinteraksi dengan berbagai
kalangan.

Bisa bekerja dalam tim atau secara individu.

Menmiliki pengalaman dalam mengelola acara atau kegiatan sosial merupakan nilai
tambah.

Kreatif dan inovatif dalam menarik perhatian dan dukungan untuk acara.
Kemampuan dalam penggunaan media sosial untuk keperluan promosi.

NILAI TAMBAH BAGI ANDA
Mengembangkan keterampilan interpersonal dan manajemen acara.

Kesempatan untuk berkontribusi secara langsung pada masalah sosial yang penting.
Memperluas jaringan profesional dan pribadi.

Sertifikat partisipasi yang akan diberikan sebagai pengakuan atas kontribusi Anda.
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Contoh Lembar Aplikasi Relawan

GIVE BACK SALE (GBS)
Form Relawan

—X

Jika bersedia menjadi relawan GBS,
silakan isi form ini dan kembalikan pada IKa
agar dapat dihubungi kembali.

Salam solidaritas,

IKa

Saya bisa hadir setiap minggu pada hari ...
Jam . sampal .

Kirimkan ke email saya . pekerjoan yang saya bisa
|:| kerjakan dari rumahy T

|:| Saya tertarik Ikut kegiatan persiapan GBS
|:| Saya tertarik ikut kegiatan penjualan GBS

|:| Saya tertarik kegiatan paska penjualan GBS

45

Referensi
11, Nama:
12. Hubungan:
13 Email/No HP Kontak:

Pernyataan dan Tanda Tangan
14, P

Formulir Aplikasi Relawan

Informasi Pribadi
1.Nama Lengkap:

2. Alamat Email:
3. Nomor Telepon:

4, Alamat Tempat Tinggal:

Tanggal:
Tanda tangan:

Motivasi dan Kepentingan

Referensi (Opsional)
11, Nama:

12, Hubungan:
13. Email/No HP Kontak:

Pernyataan dan Tanda Tangan
14, i

Tanggal:
Tanda tangan:
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Fase 3. Penyaringan

Setelah aplikasi diterima, proses selanjutnya adalah seleksi. Ini bisa
melibatkan penyaringan awal berdasarkan kriteria terutama jika jumlah
peminat melebihi kebutuhan, wawancara informal atau lebih formal
tergantung pada jenis peran. Gunakan informasi dari aplikasi untuk
menilai kesesuaian calon relawan dengan kebutuhan organisasi. Untuk
posisi yang membutuhkan keahlian khusus, pertimbangkan untuk
melakukan wawancara lebih mendalam atau meminta referensi.

A. Penyaringan Berdasarkan Kriteria

Setelah mengumpulkan aplikasi relawan, langkah penting berikutnya
adalah melakukan penyaringan awal berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Kriteria ini bisa termasuk keahlian khusus, pengalaman
sebelumnya, ketersediaan waktu, dan motivasi untuk bergabung
dengan organisasi. Misalnya, jika sebuah proyek membutuhkan
relawan dengan latar belakang pendidikan anak, aplikasi dari calon
relawan dengan pengalaman mengajar atau yang memiliki sertifikasi
pendidikan khusus harus diprioritaskan. Penyaringan ini membantu
dalam mengidentifikasi calon yang paling memenuhi kebutuhan
spesifik proyek atau program.

B. Wawancara

Jika diperlukan, lakukan proses wawancara. Wawancara ini bisa lebih
fokus pada aspek-aspek tertentu seperti keahlian khusus, pengalaman
relawan sebelumnya, atau motivasi mereka untuk bergabung.
Wawancara ini juga bisa membantu memahami ekspektasi relawan
dan memberikan gambaran lebih jelas tentang bagaimana mereka bisa
berkontribusi. Dalam beberapa kasus, terutama untuk posisi yang lebih
sensitif atau membutuhkan keahlian khusus, proses wawancara ini
sangat penting untuk memastikan bahwa relawan yang terpilih adalah
yang terbaik untuk peran tersebut.
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Informasi Umum
Nama Calon Relawan:

Tanggal Wawancara: __/___/

Pewawancara:

Penilaian Kualifikasi dan Keahlian

1. i latar belak lidikan atau p i Anda relevan dengan peran ini? Skor (1-5): [___]

[Komentar Pewawancara:

2. Ceritakan tentang pengalaman relawan atau kerja Anda yang terkait dengan peran ini.Skor (1-5): [___]

[Komentar Pewawancara:

3. Keahlian khusus apa yang Anda b

[Komentar Pewawancara:

4. Mengapa Anda tel

[Komentar Pewa

Anda menangani perbedaan atau kon

[Komentar Pewawa c

Komunikasi dan Interaksi

8. Bagaimana Anda biasanya mengata
[Komentar Pewawancara:
9. Ceritakan pengalaman di mana Anda berhasil mempengaruhi atau memotivasi orang lain. Skor (1-5): [___]
[Komentar Pewawancara:

Kesimpulan dan Rekomend.

10. Apakah Anda merekomendasikan kandidat ini untuk peran yang diinginkan?
-Ya

- Tidak
- Komentar:

Tanggal & Tanda Tangan Pewawancara

47
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C. Umpan Balik dan Penilaian

Setelah proses wawancara, penting untuk memberikan feedback
kepada calon relawan, baik mereka yang terpilih maupun yang tidak.
Untuk yang terpilih, berikan informasi mengenai langkah selanjutnya,
seperti jadwal pelatihan dan integrasi lebih lanjut ke dalam tim. Untuk
yang tidak terpilih, dapat dibuatkan pengumuman terbuka untuk
memberikan apresiasi atas minat mereka dan, jika mungkin, tawarkan
kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan lain atau pada kesempatan
berikutnya.

Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam menyaring dan memilih
relawan yang tepat tetapi juga membangun dasar untuk keterlibatan
jangka panjang dan produktif dalam organisasi. Memberikan
pengalaman yang baik bagi calon relawan selama proses aplikasi dapat
meningkatkan peluang mereka untuk tetap terlibat dan berkontribusi
secara signifikan terhadap misi organisasi.

Fase 4. Penempatan

Fase penempatan dalam pengelolaan relawan adalah langkah krusial
di mana relawan yang telah direkrut dan diseleksi secara efektif
dialokasikan ke posisi atau tugas yang paling sesuai dengan keahlian,
kemampuan, dan ketersediaan mereka. Proses ini sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap relawan dapat memberikan kontribusi
maksimal dan merasa puas dengan pengalaman relawan mereka.
Berikut ini adalah penjelasan rinci mengenai dua aspek utama dalam
fase penempatan:

1. Penugasan Berdasarkan Keahlian

Penempatan berdasarkan keahlian adalah proses menempatkan
relawan di posisi yang paling memanfaatkan keahlian spesifik mereka.
Langkah ini dimulai dengan evaluasi menyeluruh dari keahlian dan
pengalaman yang relawan bawa serta kesesuaian dengan kebutuhan
organisasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa tugas-tugas
yang diberikan sesuai dengan keahlian relawan, sehingga mereka dapat
bekerja dengan efisiensi dan efektivitas maksimal.
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Proses Penugasan: Setelah mendapatkan informasi dari proses seleksi,
koordinator relawan harus meninjau kebutuhan organisasi dan
menyamakan ini dengan keahlian relawan. Contohnya, jika relawan
memiliki latar belakang di pengajaran, mereka bisa ditempatkan dalam
program pendidikan atau pelatihan.

Manfaat: Penempatan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas
relawan tetapi juga meningkatkan kepuasan relawan karena mereka
merasa kompetensi mereka dihargai dan dimanfaatkan secara efektif.

2. Penjadwalan Tugas

Penjadwalan tugas adalah tentang mengorganisir waktu dan tanggung
jawab relawan agar sesuai dengan kebutuhan organisasi sambil
memberi fleksibilitas untuk mendukung keseimbangan kehidupan
pribadi relawan. Penjadwalan yang efektif memastikan bahwa semua
tugas tercakup tanpa memberi beban berlebih kepada relawan.

e Proses Penjadwalan: Penjadwalan dimulai dengan memahami
ketersediaan relawan dan mencocokkannya dengan timeline dan
prioritas tugas. Alat penjadwalan online atau perangkat lunak
manajemen relawan bisa digunakan untuk memudahkan proses ini.

« Manfaat: Penjadwalan yang efisien memungkinkan relawan untuk
berkontribusi pada waktu yang terbaik bagi mereka, meningkatkan
retensi relawan dan mengurangi kelelahan. Ini juga memastikan
bahwa kegiatan organisasi berjalan lancar dan sesuai jadwal.

Penggunaan sistem manajemen relawan yang terintegrasi seringkali
membantu dalam kedua aspek penempatan ini, memungkinkan
pencatatan keahlian dan ketersediaan relawan serta memudahkan
alokasi tugas dan penjadwalan. Keselarasan antara keahlian relawan
dengan tugas-tugas yang diemban tidak hanya akan memaksimalkan
dampak positif kegiatan organisasi, tetapi juga memperkuat komitmen
dan kepuasan relawan terhadap organisasi tersebut.
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Fase 5. Orientasi

Fase orientasi dan pelatihan dalam pengelolaan relawan adalah krusial
untuk mempersiapkan relawan secara adekuat sebelum mereka mulai
terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi. Proses ini tidak hanya
mengenalkan mereka pada tugas dan tanggung jawab mereka, tetapi
juga memastikan bahwa mereka menghormati dan beradaptasi dengan
kultur, norma, dan kebiasaan setempat, yang sangat penting terutama
jika relawan bekerja di lingkungan yang berbeda dari latar belakang
mereka.

Pengenalan Organisasi dan Tugas

Orientasi harus memulai dengan pengenalan menyeluruh tentang

organisasi, termasuk misi, visi, nilai-nilai, dan tujuan organisasi. Penting

bagi relawan untuk memahami bagaimana peran mereka berkontribusi
terhadap pencapaian tujuan tersebut. Detail tugas juga harus
dijelaskan secara mendetail, termasuk harapan, tanggung jawab, dan
hasil yang diharapkan dari posisi mereka.

e Proses: Gunakan presentasi, buku panduan, dan sesi tanya jawab
terfasilitasi untuk memastikan relawan memiliki pemahaman yang
kuat tentang organisasi dan peran mereka.

« Manfaat: Relawan yang mengerti dan terhubung dengan tujuan
organisasi lebih cenderung merasa termotivasi dan terlibat dalam
jangka panjang.

Pelatihan Aturan dan Prosedur Kerja

Pelatihan ini penting untuk menjaga konsistensi dan memastikan
kualitas output relawan. Relawan perlu diberikan informasi tentang
aturan kerja, prosedur keselamatan, dan protokol lain yang

relevan dengan tugas mereka. Ini juga termasuk pelatihan tentang
penggunaan peralatan atau sistem yang mungkin mereka butuhkan
dalam pekerjaan mereka.

«  Proses: Pelatihan ini dapat dilakukan melalui workshop, video
instruksional, dan sesi praktik.

- Manfaat: Pelatihan yang efektif mengurangi risiko kesalahan dan
insiden, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja relawan.
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Adaptasi dengan Kultur, Norma dan Kebiasaan Setempat

Khusus untuk relawan yang bekerja di lingkungan yang berbeda dari
latar belakang mereka, sangat penting untuk mendapatkan pelatihan
tentang kultur, norma, dan kebiasaan setempat, termasuk bahasa yang
digunakan dan cara berpakaian. Memahami dan menghormati aspek-
aspek ini adalah kunci untuk berinteraksi secara efektif dan hormat
dengan anggota komunitas dan pihak lain yang terlibat.

«  Proses: Sediakan sesi khusus yang mengajarkan etika lokal, praktik
sosial, dan bahkan dasar-dasar bahasa jika diperlukan. Pendekatan
ini bisa diperkuat dengan kegiatan imersi atau pertemuan dengan
tokoh masyarakat lokal.

« Manfaat: Relawan yang menghormati dan beradaptasi dengan
kultur lokal lebih cenderung diterima oleh komunitas lokal, yang
dapat memfasilitasi kerjasama yang lebih baik dan pencapaian
tujuan organisasi.

Mengimplementasikan orientasi dan pelatihan yang komprehensif
tidak hanya memperkuat kapasitas relawan tetapi juga mempersiapkan
mereka untuk bekerja secara efektif dan sensitif dalam berbagai
konteks budaya dan sosial. Ini penting untuk memastikan bahwa
interaksi antara relawan dan masyarakat setempat berjalan lancar,
membangun kepercayaan dan mendukung keberhasilan program.
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Contoh membangun pemahaman kultural

Kegiatan orientasi menggunakan metode “Fishbowl!” adalah cara yang sangat interaktif dan reflektif untuk
membantu peserta memahami dinamika kelompok dan peran individu dalam diskusi. Ini sangat berguna untuk
memperdalam pemahaman tentang kultur, norma, dan interaksi dalam suatu komunitas atau organisasi. Berikut
adalah langkah demi langkah pelaksanaan proses orientasi menggunakan metode Fish Bowl:

Langkah 1: Persiapan

Siapkan Ruang: Atur kursi dalam dua lingkaran, satu lingkaran kecil di tengah (untuk peserta aktif) dan satu
lingkaran besar di sekitarnya (untuk penonton).

Pilih Topik Diskusi: Topik harus relevan dengan tujuan orientasi, seperti ‘Peran relawan dalam mengatasi
tantangan komunitas'.

Instruksi Awal: Jelaskan aturan main dan tujuan kegiatan Fishbowl kepada semua peserta. Pastikan semua
peserta memahami bahwa mereka akan bergantian menjadi pengamat dan peserta aktif.

Langkah 2: Implementasi Kegiatan

Mulai Diskusi: Pilih 4-5 relawan untuk duduk di lingkaran dalam dan mulai diskusi mengenai topik yang
telah ditetapkan. Peserta di lingkaran luar hanya mengamati tanpa memberikan komentar.

Rotasi Peserta: Setelah 10-15 menit, minta beberapa peserta dari lingkaran luar untuk berganti tempat
dengan peserta di lingkaran dalam, memungkinkan diskusi berlanjut dengan perspektif baru.

Langkah 3: Refleksi dan Pemaknaan

Diskusi Terbuka: Setelah semua peserta mendapat kesempatan untuk berada di dalam lingkaran, bawa
semua peserta kembali sebagai satu grup besar.

Fasilitasi Refleksi: Tanyakan kepada peserta tentang pengalaman mereka, baik sebagai pembicara aktif
maupun sebagai pengamat. Pertanyaan bisa mencakup:

“Bagaimana perasaan Anda ketika berada di dalam lingkaran?”

“Apa perbedaan perasaan ketika Anda berada di luar lingkaran?”

"Apa yang Anda pelajari tentang dinamika kelompok dari aktivitas ini?”

"Bagaimana pengalaman ini dapat diterapkan dalam kerja relawan Anda?”

Langkah 4: Kesimpulan

Ringkasan dan Aksi Lanjutan: Fasilitator mengumpulkan feedback, menyoroti poin-poin penting yang
muncul selama diskusi, dan membahas bagaimana wawasan ini bisa diaplikasikan dalam konteks kerja
relawan.

Evaluasi Kegiatan: Mintalah peserta untuk mengevaluasi kegiatan ini dalam hal keefektifan dan apa yang
bisa diperbaiki untuk kegiatan serupa di masa depan.

Metode Fish Bowl ini tidak hanya membantu peserta memahami pentingnya mendengarkan dan dialog yang berarti,
tetapi juga mengajarkan tentang pentingnya berbagai perspektif dalam sebuah diskusi. Ini sangat efektif dalam
konteks orientasi relawan karena memperkuat keterampilan komunikasi dan empati, yang sangat penting dalam
kerja relawan dan interaksi komunitas.
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Fase 6. Supervisi

Fase supervisi dalam manajemen relawan merupakan salah satu
komponen kritikal yang memastikan bahwa relawan dapat bekerja
secara efektif dan kontribusi mereka sesuai dengan tujuan organisasi.
Fase ini terutama terdiri dari pembimbingan, penilaian kinerja, dan
pemantauan kemajuan. Berikut adalah penjelasan tentang kegiatan
dalam fase supervisi:

Pembimbingan dan Penilaian Kinerja

Pembimbingan Rutin:

Pembimbingan secara rutin sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan pribadi dan profesional relawan. Ini termasuk

sesi one-on-one di mana pembimbing (seringkali seorang staf
senior atau manajer relawan) menyediakan umpan balik terhadap
pekerjaan yang telah dilakukan, membahas tantangan yang
dihadapi, dan membantu relawan dalam pengembangan keahilan
dan pengetahuan mereka.

Pembimbingan ini juga memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi cara-cara baru yang bisa diterapkan oleh relawan
untuk meningkatkan efektivitas mereka dalam tugas yang
diberikan.

Penilaian Kinerja:

Penilaian kinerja dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
relawan memenuhi atau melebihi ekspektasi tugas yang telah
ditetapkan. Ini biasanya melibatkan penggunaan alat evaluasi yang
sudah ditentukan, seperti formulir penilaian atau checklist.
Penilaian ini harus objektif dan mencakup aspek kuantitatif dan
kualitatif dari kinerja relawan. Penilaian reguler membantu relawan
memahami area mana yang mereka kuasai dan di mana mereka
perlu meningkat.
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Pemantauan Kemajuan

Monitoring Terstruktur:

« Pemantauan kemajuan adalah tentang mengamati secara teratur
bagaimana relawan menyesuaikan diri dan melaksanakan tugas-
tugas mereka. Hal ini mencakup tracking kemajuan terhadap target
yang telah ditetapkan dan menilai seberapa efektif relawan dalam
memenuhi tanggung jawab mereka.

«  Monitoring ini dapat dilakukan melalui laporan berkala, pertemuan
tim, atau melalui sistem manajemen relawan yang memungkinkan
pencatatan aktivitas dan hasil secara real-time.

Adaptasi dan Feedback:
« Penting bagi supervisor untuk menyediakan ruang bagi relawan

untuk mengungkapkan pendapat dan feedback mereka tentang
pekerjaan, proses kerja, atau tantangan yang mereka hadapi.
Ini tidak hanya membantu dalam adaptasi tugas jika diperlukan
tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan keterlibatan relawan
terhadap pekerjaan mereka.

«  Memberikan feedback yang konstruktif dan berbasis solusi
membantu relawan dalam memperbaiki kinerja dan adaptasi
mereka dalam menjalankan tugas lebih lanjut.

Melalui supervisi yang efektif, organisasi dapat memastikan bahwa
relawan terus berkembang, merasa dihargai, dan efektif dalam
kontribusi mereka. Ini juga memungkinkan organisasi untuk terus
meningkatkan program relawan, memastikan bahwa mereka tetap
relevan dan responsif terhadap kebutuhan organisasi dan komunitas
yang mereka layani.

Berikut adalah contoh formulir supervisi yang dapat digunakan untuk
memantau, membimbing, dan menilai kinerja relawan dalam suatu
organisasi. Formulir ini dirancang untuk memberikan struktur yang
jelas dalam mengumpulkan umpan balik, memantau kemajuan, dan
memberikan arahan yang efektif kepada relawan.
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FORMULIR SUPERVISI RELAWAN

Informasi Umum
e Nama Relawan:

e Tanggal Supervisi:

e Supervisor:

Pembimbingan dan Penilaian Kinerja

1. Deskripsi Tugas Relawan:
e [Deskripsikan tugas utama yang dilakukan oleh relawan.]
2. Evaluasi Kinerja:
e Apakah relawan memenuhi tugas yang diharapkan?
e Memenuhi Harapan
e Melebihi Harapan
e Tidak Memenuhi Harapan
e Komentar:
3. Keterampilan dan Pengembangan:
e Apakah ada keahlian khusus yang ditampilkan relawan selama periode ini?
e Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut:

Pemantauan Kemajuan

4. Progres Terhadap Target:
e Deskripsikan kemajuan relawan terhadap target yang telah ditetapkan:
5. Masalah yang Dihadapi:
e Apakah relawan mengalami hambatan atau masalah selama periode ini?
e Ya
e Tidak
o Jika ya, jelaskan:
6. Adaptasi yang Dilakukan:

e Tindakan apa yang telah diambil untuk membantu relawan mengatasi masalah tersebut?
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Feedback dari Relawan

7. Pendapat Relawan tentang Tugas dan Dukungan:
e Bagaimana pendapat relawan tentang tugas yang diberikan dan dukungan yang mereka
terima?
8. Saran dari Relawan untuk Perbaikan:
e Apakah relawan memiliki saran untuk memperbaiki proses atau tugas yang diberikan?

Kesimpulan dan Rencana Tindak Lanjut

9. Evaluasi Keseluruhan:
e Bagaimana penilaian supervisor terhadap keseluruhan kinerja relawan?
o [ ]
10. Rencana Tindak Lanjut:
e Apakah ada tindakan spesifik yang perlu dilakukan untuk mendukung relawan ini ke
depannya?

o [ ]

Tanda Tangan Supervisor
e Tanda Tangan:
e Tanggal:




Galang Relawan untuk Berdaya 57

Formulir dirancang untuk digunakan dalam sesi supervisi berkala,
memberikan kerangka kerja yang konsisten untuk menilai dan
mendukung relawan, serta memastikan bahwa kedua belah pihak, baik
supervisor maupun relawan, memiliki pemahaman yang jelas tentang
ekspektasi dan hasilnya.

Fase 7. Penghargaan

Fase pengakuan atau penghargaan dalam manajemen relawan adalah
salah satu aspek penting yang memastikan relawan merasa dihargai
dan diakui atas kontribusi mereka. Ini tidak hanya penting untuk
menjaga moral relawan tetapi juga untuk meningkatkan retensi dan
memotivasi mereka untuk terus berkontribusi. Berikut ini adalah
penjelasan terperinci tentang kegiatan dalam fase pengakuan/
penghargaan:

Pengakuan Kontribusi

Pengakuan Rutin:
« Secara teratur mengakui usaha dan pencapaian relawan adalah

kunci untuk menjaga semangat mereka. Ini bisa berupa pujian
verbal di pertemuan tim, menampilkan profil relawan dalam
buletin organisasi, atau bahkan postingan di media sosial yang
menyoroti dedikasi mereka.

«  Memberikan sertifikat penghargaan atau plakat pada acara
tahunan juga bisa menjadi cara efektif untuk mengakui kontribusi
relawan secara formal.

Feedback Positif:

«  Memberikan umpan balik positif secara konstan tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri relawan tetapi juga menunjukkan
bahwa organisasi memperhatikan dan menghargai kerja keras
mereka. Feedback ini harus spesifik dan tulus, mengacu pada tugas
atau proyek tertentu yang telah berhasil diselesaikan oleh relawan.
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Penghargaan dan Apresiasi

Acara Penghargaan:

Mengadakan acara penghargaan tahunan atau semi-tahunan
dimana relawan yang menunjukkan prestasi luar biasa atau
dedikasi tinggi diberikan penghargaan khusus. Penghargaan ini
bisa berupa trofi, bonus kecil, atau hadiah lain yang menunjukkan
apresiasi organisasi.

Acara ini juga merupakan kesempatan untuk merayakan semua
pencapaian tim relawan, memperkuat perasaan komunitas dan
kerjasama di antara relawan.

Penghargaan Khusus:

Menyediakan penghargaan khusus seperti ‘Relawan Bulan Ini' atau
‘Pahlawan Relawan' untuk mengakui individu yang memberikan
kontribusi signifikan dalam periode tertentu. Ini membantu
menstimulasi persaingan yang sehat dan memberikan insentif bagi
relawan untuk berprestasi.

Peluang Pengembangan:

Sebagai bentuk penghargaan, organisasi bisa menawarkan peluang
pengembangan profesional kepada relawan yang menunjukkan
komitmen dan prestasi tinggi. Ini bisa berupa pelatihan tambahan,
menghadiri konferensi, atau kesempatan untuk memimpin proyek.
Perhatian Personal:

Penghargaan yang paling berarti sering kali adalah yang bersifat
personal. Mengetahui minat dan hobi relawan dan kemudian
menyesuaikan penghargaan, seperti memberi tiket untuk event
yang berkaitan dengan minat mereka, bisa sangat berarti bagi
relawan.

Pengakuan dan penghargaan yang efektif akan menciptakan
lingkungan yang positif dan mendukung, dimana relawan merasa
bahwa kontribusi mereka penting dan dihargai. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepuasan relawan tetapi juga memperkuat loyalitas
mereka terhadap organisasi.
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Berikut adalah contoh formulir penghargaan untuk relawan, yang
dapat digunakan oleh organisasi untuk mengumpulkan nominasi dan
memberikan penghargaan kepada relawan yang telah menunjukkan
prestasi luar biasa atau dedikasi yang signifikan. Formulir ini dirancang
untuk memudahkan proses nominasi dan memastikan semua informasi
relevan tersedia untuk membuat keputusan.

Formulir memungkinkan organisasi untuk secara efisien
mengumpulkan dan mengelola nominasi penghargaan untuk relawan,
memastikan bahwa mereka yang benar-benar berkontribusi dan
berprestasi diakui dan dihargai. Penerapan sistem penghargaan yang
terstruktur ini tidak hanya memperkuat motivasi relawan tetapi juga
membangun budaya pengakuan yang kuat dalam organisasi.
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FORMULIR NOMINASI PENGHARGAAN RELAWAN

Informasi Umum
e Nama Relawan:
e Tanggal:
e Dinominasikan oleh:
e [Nama]
e [Hubungan dengan Relawan]

Kategori Penghargaan (Pilih satu atau lebih yang berlaku)
e Relawan Bulan Ini
e Pahlawan Relawan
e Penghargaan Dedikasi Tinggi
e Penghargaan Prestasi Luar Biasa
e Lainnya (Silakan jelaskan):

Detail Nominasi

1. Deskripsi Kontribusi Relawan:
e Jelaskan secara spesifik kontribusi yang telah diberikan oleh relawan yang membuat mereka
layak untuk nominasi penghargaan ini.

2. Dampak dari Kontribusi:

e Jelaskan bagaimana kontribusi relawan telah membantu memajukan tujuan organisasi atau
membantu komunitas.

3. Contoh Spesifik dari Kegiatan atau Tugas:
e Berikan contoh spesifik dari tugas atau kegiatan yang dilakukan oleh relawan yang
menunjukkan dedikasi atau prestasi luar biasa.
Testimoni Tambahan

e Apakah ada testimoni dari anggota lain atau penerima manfaat yang ingin Anda sertakan?
Jika ya, silakan lampirkan atau tuliskan di bawah ini.

Persetujuan dan Tanda Tangan
e Pengesahan oleh Nominator:
e Saya, [ ] (nama), memverifikasi bahwa informasi yang disediakan dalam formulir
ini adalah benar dan akurat serta percaya bahwa relawan ini pantas menerima penghargaan
yang telah disebutkan.

e Tanda tangan:
e Tanggal:
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B. Lingkar Keberlanjutan Relawan

Dalam gambar 7 Fase Siklus Proses Kelola Relawan yang disajikan
terdahulu, terdapat empat elemen utama dalam lingkaran terluar
(Kelola Risiko, Database, Evaluasi, Retensi) yang berinteraksi secara
dinamis dengan proses di dalam siklus manajemen relawan. Setiap
elemen ini memiliki peran kritis dalam memastikan efektivitas dan
keberlanjutan program relawan. Berikut adalah analisis mendalam
tentang bagaimana elemen-elemen ini berperan dan berkelindan
dengan lingkaran dalam:

Manajemen Risiko dan Kepatuhan

Mengelola risiko dan kepatuhan dalam pengelolaan program
kerelawanan adalah penting karena hal ini dapat memastikan bahwa
kegiatan berjalan lancar, aman, dan sesuai dengan ketentuan hukum
yang berlaku. Pengelolaan yang efektif dapat mengurangi potensi
risiko hukum dan reputasi, meningkatkan efisiensi operasional, serta
memperkuat kepercayaan dan keamanan relawan dan masyarakat yang
dilayani. Di bawah ini adalah pendekatan yang melibatkan identifikasi,
penilaian, dan mitigasi potensi masalah yang mungkin terjadi selama
siklus kehidupan relawan, yang dirujuk dari berbagai sumber:

Identifikasi Risiko

Proses ini melibatkan pengenalan potensi risiko yang mungkin dihadapi
oleh relawan dan organisasi selama program kerelawanan. Risiko

ini bisa termasuk kecelakaan, pelanggaran data, kegagalan dalam
memenuhi standar kepatuhan, atau konflik internal. Mendefinisikan

dan mengidentifikasi risiko ini memungkinkan organisasi untuk
merencanakan langkah-langkah pencegahan atau persiapan yang

lebih baik.
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Penilaian Risiko

Setelah risiko diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah menilai

tingkat keparahan dan kemungkinan risiko tersebut terjadi. Proses

ini memerlukan analisis mendalam terhadap kondisi yang mungkin
memicu risiko dan dampak yang ditimbulkannya terhadap organisasi
serta relawan. Menilai risiko ini membantu menentukan prioritas dalam
mengalokasikan sumber daya untuk mitigasi.

Mitigasi Risiko

Langkah ini adalah tentang pengembangan strategi untuk mengurangi
atau mengeliminasi risiko yang telah diidentifikasi dan dinilai. Hal

ini bisa termasuk pelatihan keselamatan untuk relawan, pembuatan
kebijakan dan prosedur yang jelas, penerapan teknologi untuk
memantau dan melaporkan kepatuhan, dan penyiapan rencana
tanggap darurat. Selain itu, memastikan adanya komunikasi yang
efektif antara manajemen dan relawan sangat penting untuk
memperkuat kesadaran dan kepatuhan terhadap kebijakan yang telah
ditetapkan.

Penerapan siklus pengelolaan risiko yang efektif tidak hanya membantu
dalam meminimalisir dampak negatif yang mungkin terjadi, tetapi juga
memaksimalkan pengalaman positif baik untuk organisasi maupun
relawan. Ini menciptakan lingkungan yang lebih aman dan produktif
bagi semua pihak yang terlibat.
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Berikut adalah pendekatan terperinci dalam mengelola risiko dan kepatuhan dalam program
kerelawanan, yang mencakup menjaga keselamatan dan kesejahteraan relawan, mematuhi hukum
dan peraturan yang relevan, serta mengatasi tantangan dan konflik:

Menjamin Keselamatan dan Kesejahteraan Relawan

1. Kebijakan dan Prosedur: Tetapkan kebijakan yang jelas mengenai peran dan tanggung jawab
relawan serta batasan aktivitas mereka untuk mencegah kesalahpahaman dan risiko potensial.
Pembaharuan dan komunikasi kebijakan ini secara teratur sangat penting untuk memastikan
kepatuhan yang berkelanjutan.

2. Pelatihan dan Orientasi: Melaksanakan program pelatihan yang komprehensif tidak hanya
mempersiapkan relawan untuk tugas mereka, tetapi juga mengedukasi mereka tentang prosedur
keselamatan dan tindakan yang harus dilakukan dalam keadaan darurat. Pelatihan ini harus wajib
dan disesuaikan dengan kebutuhan serta risiko dari berbagai peran.

3. Mekanisme Umpan Balik: Buatlah saluran bagi relawan untuk memberikan umpan balik tentang
pengalaman mereka dan masalah apa saja yang mereka hadapi. Umpan balik ini sangat berharga
untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko secara cepat.

Kepatuhan Terhadap Hukum dan Peraturan

1. Penilaian Risiko yang Komprehensif: Lakukan penilaian risiko secara menyeluruh untuk
mengidentifikasi potensi masalah hukum dan kepatuhan. Ini termasuk memahami regulasi
spesifik yang berlaku untuk kegiatan Anda, seperti undang-undang perlindungan data jika Anda
mengelola informasi pribadi relawan.

2. Monitoring dan Pelaporan: Menetapkan sistem monitoring dan pelaporan yang berkelanjutan
untuk memastikan kepatuhan terus menerus terhadap hukum dan standar. Pemanfaatan
teknologi dapat sangat meningkatkan efisiensi dan akurasi proses ini, memungkinkan pelacakan
dan pengelolaan data kepatuhan secara real-time.

3. Audit dan Review Berkala: Jadwalkan audit secara teratur untuk memastikan kebijakan diikuti
dan mengidentifikasi area mana yang tidak mematuhi. Libatkan ahli eksternal jika perlu untuk
memberikan tinjauan objektif mengenai status kepatuhan Anda.

Mengatasi Tantangan dan Konflik

1. Kebijakan Resolusi Konflik: Kembangkan kebijakan dan prosedur yang jelas untuk
menyelesaikan konflik di antara relawan atau antara relawan dan manajemen. Ini harus mencakup
langkah-langkah mediasi dan eskalasi untuk memastikan semua pihak didengar dan resolusi adil
serta transparan.
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2. Kerangka Kerja Adaptif: Implementasikan kerangka kerja yang adaptif dan terintegrasi
yang memungkinkan fleksibilitas dalam mengelola kepatuhan. Ini dapat membantu dalam
menyesuaikan strategi dengan cepat dan efektif sebagai respons terhadap tantangan internal
atau perubahan dalam regulasi eksternal.

3. Memperkuat Program Kepatuhan Internal: Fokuskan pada penguatan program kepatuhan
internal dengan melatih kepemimpinan dan melibatkan mereka secara aktif dalam upaya
kepatuhan. Pemimpin memiliki peran krusial dalam menetapkan standar kepatuhan dan
memastikan kebijakan ditegakkan di seluruh organisasi.

Dengan mengikuti panduan ini, organisasi dapat menciptakan kerangka manajemen risiko
dan kepatuhan yang kuat yang tidak hanya melindungi organisasi dan relawannya tetapi juga
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program kerelawanan.

Seorang relawan memiliki hak untuk dihargai
peran dan keberadaannya sebagai relawan;

« diwawancarai dan ditempatkan sesuai
dengan peraturan kesetaraan kesempatan
dan anti-diskriminasi;
diberikan kesempatan untuk belajar dan
berkembang; akses pada pengetahuan
dan jaringan terkait kegiatan
kerelawanannya.
diberikan pendampingan, dukungan, dan
pengingat yang sesuai;
diberikan tugas-tugas yang bermakna dan
menyenangkan yang sesuai dengan

KOMUNITAS kebutuhan IKa dengan pengetahuan,
PEMBERDAYA minat, dan keterampilan yang sesuai
dengan relawan;
diberikan kondisi tempat berkegiatan
yang aman;
diinformasikan tentang perubahan dan
keamanan di tempat berkegiatan;
didukung dan didampingi dalam peran
sukarelawannya;
« diakui atas layanan yang diberikan.

IKa mengakui bahwa sukarelawan dapat
menghentikan layanan kapan saja dan karena
alasan apa pun. IKa berhak untuk
menghentikan hubungan layanan
sukarelawan jika dianggap sesuai dengan
kepentingan organisasi.




Galang Relawan untuk Berdaya

Langkah-Langkah Mengembangkan Kebijakan
Manajemen Risiko:

1. Pengidentifikasian Risiko: Lakukan brainstorming bersama tim untuk mengidentifikasi semua
risiko potensial yang mungkin dihadapi oleh relawan. Hal ini termasuk risiko fisik, pelecehan
seksual, hukum, keuangan, dan reputasi. Setiap risiko yang diidentifikasi harus dicatat dan
diprioritaskan berdasarkan kemungkinan terjadinya dan dampak yang dihasilkan.

2. Pembuatan Dokumen Kebijakan: Kembangkan dokumen kebijakan yang menguraikan
tindakan dan prosedur yang harus diikuti untuk mengelola risiko tersebut. Kebijakan ini harus
jelas, mudah dipahami, dan mudah diakses oleh semua relawan dan staf. Dokumen harus
mencakup:

e Tujuan dari kebijakan manajemen risiko.
« Tanggung jawab masing-masing individu dalam hal manajemen risiko.

e Prosedur spesifik untuk mengelola risiko teridentifikasi, termasuk langkah-langkah
pencegahan dan respons terhadap insiden.

3. Pelatihan dan Edukasi: Selenggarakan sesi pelatihan untuk semua relawan dan staf mengenai
kebijakan manajemen risiko yang telah dikembangkan. Pelatihan harus mencakup pemahaman
risiko, cara pencegahan, dan langkah-langkah yang harus diambil jika terjadi insiden.

4. Monitor dan Evaluasi: Terapkan sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas
kebijakan manajemen risiko. Ini harus termasuk pembaruan reguler kebijakan berdasarkan
feedback dari relawan dan perubahan dalam lingkungan operasional atau hukum.

5. Komitmen Manajemen: Pastikan ada dukungan dan komitmen penuh dari manajemen
puncak dalam implementasi kebijakan manajemen risiko. Ini penting untuk memastikan bahwa
kebijakan tersebut diterapkan secara konsisten dan efektif.

6. Komunikasi: Jaga komunikasi yang baik antara semua pihak yang terlibat. Setiap perubahan
dalam kebijakan atau prosedur harus dikomunikasikan secara efektif kepada semua relawan
dan staf.

7. Dokumentasi: Semua insiden dan tindakan yang diambil harus didokumentasikan dengan baik.
Dokumentasi ini akan sangat penting baik untuk evaluasi internal maupun untuk keperluan
hukum jika terjadi litigasi.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, organisasi skala kecil dapat mengembangkan kebijakan
manajemen risiko yang efektif yang tidak hanya mengurangi risiko tetapi juga meningkatkan
kepercayaan dan keamanan relawan serta meningkatkan reputasi organisasi.

Disadur dari artikel berjudul Developing Risk Management Policies for Your Volunteer Program yang ditulis oleh
Nonprofit Risk Management Center https://nonprofitrisk.org/resources/articles/developing-risk-management-
policies-for-your-volunteer-program/

65


https://nonprofitrisk.org/resources/articles/developing-risk-management-policies-for-your-volunteer-
https://nonprofitrisk.org/resources/articles/developing-risk-management-policies-for-your-volunteer-

Galang Relawan untuk Berdaya

66

Contoh Dokumen Kebijakan Pengelolaan Relawan
Kebijakan Pengelolaan Relawan
Indonesia untuk Kemanusiaan

1. Tujuan dari Kebijakan Manajemen Risiko
Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua aktivitas yang melibatkan relawan
dilaksanakan dengan cara yang aman dan efektif, meminimalkan risiko bagi relawan, staf, dan
organisasi, serta mematuhi semua peraturan hukum yang berlaku. Kebijakan ini dirancang untuk:
* Menjaga keselamatan dan kesehatan semua relawan dan staf.
* Melindungi aset dan sumber daya organisasi.
* Mencegah terjadinya pelecehan seksual, insiden dan kecelakaan.
» Menjamin bahwa setiap risiko yang teridentifikasi ditangani dengan tepat.

2. Tanggung Jawab Masing-masing Individu dalam Hal Manajemen Risiko

» Manajer Galang Daya & Komunikasi: Bertanggung jawab atas implementasi kebijakan
manajemen risiko, menyediakan sumber daya yang diperlukan, memastikan pemahaman
akan etika kerahasiaan korban dan memastikan semua staf terlatih mengenai kebijakan ini.

« Koordinator Relawan: Mengkoordinasikan pelatihan manajemen risiko untuk relawan,
memastikan bahwa semua prosedur keamanan dan keselamatan diikuti, dan melaporkan
setiap insiden kepada direktur eksekutif.

» Relawan: Wajib mengikuti semua pelatihan yang berkaitan dengan manajemen risiko,
mematuhi semua prosedur yang ditetapkan, dan melaporkan kejadian atau risiko yang tidak
biasa kepada manajer relawan.

3. Prosedur Spesifik untuk Mengelola Risiko Teridentifikasi
a. Langkah-langkah Pencegahan
« Pelatihan Keamanan, Pelecehan Seksual dan Keselamatan: Semua relawan akan mengikuti
sesi pelatihan ini sebelum memulai kerja. Pelatihan ini akan mencakup pengenalan terhadap
risiko spesifik yang terkait dengan tugas mereka dan cara mengurangi risiko tersebut.
« Pemeriksaan Peralatan: Memastikan bahwa semua peralatan dan bahan yang digunakan
relawan dalam kondisi baik dan aman untuk digunakan.
» Pemeriksaan Lokasi Kerja: Melakukan inspeksi rutin pada lokasi kerja untuk memastikan tidak
ada potensi bahaya yang terabaikan.
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b. Respon Terhadap Insiden

+ Prosedur Darurat: Mengembangkan dan menerapkan prosedur darurat yang jelas, termasuk
pemulihan, evakuasi, pertolongan pertama, dan kontak darurat.

« Pelaporan Insiden: Menyediakan formulir dan sistem pelaporan yang memudahkan relawan
untuk melaporkan insiden atau kecelakaan. Semua insiden harus dilaporkan dalam waktu 24
jam setelah kejadian.

« Evaluasi dan Review: Setiap insiden yang dilaporkan akan dievaluasi untuk menentukan
penyebabnya dan untuk meningkatkan strategi mitigasi risiko yang ada.

Dokumen kebijakan ini harus direview dan diperbarui secara berkala untuk memastikan bahwa
praktik terbaik diterapkan dan kepatuhan terhadap peraturan hukum terkini terjaga. Selain itu,
keikutsertaan aktif dari semua pihak terkait dalam proses review ini sangat diharapkan untuk
memastikan keefektifan kebijakan ini dalam jangka panjang.
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Contoh Form Pelaporan Insiden untuk Relawan

Untuk memfasilitasi pelaporan insiden, pelecehan seksual atau kecelakaan oleh relawan dalam
waktu 24 jam setelah kejadian, Anda dapat mengembangkan formulir pelaporan insiden yang
mudah diakses dan sistematis. Berikut adalah contoh langkah-langkah dalam membuat formulir
dan sistem pelaporan:

Formulir Pelaporan Insiden untuk Relawan

Bagian 1: Informasi Umum
1. Nama Relawan:
2. Tanggal dan Waktu Kejadian:
3. okasi Kejadian:
4. Supervisor atau Koordinator yang Bertugas:

Bagian 2: Detail Insiden
5. Deskripsi Insiden (Jelaskan apa yang terjadi dengan detail yang jelas dan spesifik):
o [Deskripsi lengkap insiden]

6. Penyebab Insiden (Jika diketahui):
e [Penyebab insiden]

7. Saksi (Nama dan kontak informasi dari saksi, jika ada):
e [Nama dan kontak saksi]

Bagian 3: Tindakan yang Diambil
8. Tindakan Penanganan dan Pertolongan Pertama (Jelaskan tindakan yang telah diambil di
tempat kejadian):
e [Tindakan pertolongan pertama yang dilakukan]

9. Tindakan Selanjutnya (Apa yang telah dan akan dilakukan setelah insiden):
e [Tindakan selanjutnya]

Bagian 4: Dokumentasi
10. Foto atau Video (Lampirkan bukti visual jika ada):
e [Attach file here]
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Bagian 5: Konfirmasi dan Pengiriman
11. Tanda Tangan Relawan: [ ]
12. Tanggal Pengiriman: [ ]
Sistem Pelaporan
e Platform Pelaporan Online: Gunakan platform seperti Google Forms atau Microsoft Forms
yang memungkinkan relawan untuk mengisi dan mengirim formulir secara online. Pastikan
platform tersebut mudah diakses dari berbagai perangkat (misalnya, smartphone, tablet,
komputer).

e Notifikasi Otomatis: Setelah formulir disubmit, sistem harus secara otomatis mengirimkan
pemberitahuan kepada manajer relawan atau koordinator yang bertanggung jawab.

e Database Pusat: Semua formulir yang disubmit harus otomatis tersimpan dalam database
yang aman dan terpusat yang dapat diakses oleh manajemen untuk keperluan review dan
audit.

e Follow-Up Otomatis: Sistem harus memiliki kemampuan untuk mengirimkan pengingat
otomatis kepada relawan dan supervisor jika formulir belum dilengkapi dalam waktu 24 jam
setelah insiden.

Dengan menggunakan formulir dan sistem pelaporan yang terstruktur dan mudah diakses ini,
Anda akan memastikan bahwa semua insiden dilaporkan dengan cepat dan efektif, memungkinkan
organisasi untuk menangani setiap keadaan darurat dengan cara yang terorganisir dan responsif
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database tidak
hanya sebagai alat
administratif tetapi
juga sebagai sumber
wawasan strategis
yang mendukung
upaya retensi
relawan dalam
jangka panjang.

Database

Penggunaan database relawan yang efisien merupakan alat yang
sangat berharga. Database ini memungkinkan organisasi untuk
menyimpan informasi detail mengenai keahlian, minat, motivasi, dan
keterlibatan historis relawan. Dengan demikian, organisasi dapat
dengan mudah mengidentifikasi peluang yang paling sesuai untuk
setiap relawan, mempersonalisasi komunikasi, dan menyediakan
pengalaman sukarela yang lebih menarget dan memuaskan. Lebih
lanjut, database memfasilitasi analisis tren partisipasi, yang membantu
organisasi dalam membuat keputusan strategis tentang cara terbaik
untuk mengakomodasi dan memotivasi relawan. Dengan cara ini,
database tidak hanya sebagai alat administratif tetapi juga sebagai
sumber wawasan strategis yang mendukung upaya retensi relawan
dalam jangka panjang.

Database relawan adalah sistem terorganisir yang digunakan untuk
menyimpan, mengelola, dan mengakses informasi tentang relawan. Ini
termasuk data pribadi, keterampilan, pengalaman, keahlian, preferensi,
dan sejarah kegiatan relawan. Dengan sistem ini, organisasi dapat
efisien dalam mengelola sumber daya manusia sukarela mereka.

Peran Database Relawan

1. Rekrutmen dan Seleksi: Dengan adanya database, organisasi
bisa lebih mudah mencocokkan kebutuhan proyek dengan
keterampilan relawan yang tersedia. Hal ini memungkinkan
pencarian dan penyaringan kandidat secara efektif berdasarkan
kriteria yang ditentukan.

2. Manajemen dan Supervisi: Database memungkinkan organisasi
untuk mengikuti kemajuan relawan dan mengelola penugasan
mereka. Ini termasuk pelacakan kehadiran, kemajuan pelatihan, dan
efektivitas dalam tugas yang diberikan.

3. Evaluasi dan Retensi: Data yang terkumpul membantu dalam
evaluasi kinerja dan menyediakan dasar bagi pengakuan dan
penghargaan atas kontribusi relawan. Ini juga memfasilitasi
penilaian terhadap efektivitas program dan strategi retensi relawan.
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Kegunaan Database Relawan

1.

Pengambilan Keputusan Berbasis Data: Database menyediakan
informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan strategis
mengenai pengoperasian dan pengembangan program relawan.
Efisiensi Operasional: Mempermudah dalam administrasi relawan
dan pengelolaan sumber daya, mengurangi tumpang tindih dan
meningkatkan koordinasi di antara tim.

Komunikasi yang Lebih Baik: Meningkatkan komunikasi antara staf
dan relawan serta antar relawan, berkat akses mudah ke informasi
kontak dan keterampilan.

Manfaat Database Relawan

Penyesuaian Tugas: Memungkinkan pencocokan yang lebih baik
antara keterampilan relawan dan kebutuhan organisasi.
Pengelolaan Waktu dan Sumber Daya: Meningkatkan penggunaan
waktu dan sumber daya dengan memastikan relawan yang tepat
ditempatkan pada tugas yang tepat.

Transparansi dan Akuntabilitas: Memastikan bahwa informasi
tentang kegiatan dan kontribusi relawan tersedia dan mudah
diakses, yang meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.



Galang Relawan untuk Berdaya

72

Contoh Formulir Pendaftaran Relawan On-line untuk membuat database.

Untuk membuat formulir database relawan yang dapat diisi secara online menggunakan Google

informasi yang relevan dari relawan:

Judul Formulir: Formulir Pendaftaran Relawan

Bagian 1: Informasi Pribadi
1. Nama Lengkap:
[Isian teks]
. Alamat Email:
[Isian teks]
. Nomor Telepon:
[Isian teks]
. Alamat Tempat Tinggal:
[Isian teks]

e M o W e N e

Bagian 2: Keterampilan dan Pengalaman
5. Apa area keahlian Anda? (Contoh: Pendidikan, Kesehatan, Teknologi, dll.)
[Pilihan ganda atau kotak centang]
. Berapa tahun pengalaman yang Anda miliki di area ini?
[Dropdown: <1 tahun, 1-3 tahun, 3-5 tahun, >5 tahun]
. Silakan jelaskan pengalaman relevan yang Anda miliki sebagai relawan:
[Isian teks panjang]

e N e OO o

Bagian 3: Ketersediaan
8. Hari apa saja Anda tersedia untuk melakukan kegiatan relawan?
e [Kotak centang: Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggul]
9. Di waktu apa Anda biasanya tersedia?
e [Kotak centang: Pagi, Siang, Sore, Malam]

Bagian 4: Preferensi

Pengembangan komunitas, dll.)
e [Pilihan ganda atau kotak centang]
11. Apakah Anda memiliki preferensi lokasi untuk kegiatan relawan?
e [Isian teks]

Forms, berikut adalah contoh struktur dan pertanyaan yang bisa Anda gunakan untuk mengumpulkan

10. Jenis kegiatan relawan apa yang paling Anda minati? (Contoh: Mengajar, Penggalangan dana,
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Bagian 5: Lain-lain
12. Apakah Anda memiliki kebutuhan khusus atau alergi yang perlu kami ketahui?
e [Isian teks]
13. Bagaimana Anda mengetahui tentang program relawan kami?
e [Dropdown: Media sosial, Teman/Keluarga, Situs web, Lainnya]

Bagian 6: Persetujuan
14. Saya menyetujui bahwa informasi yang saya berikan adalah benar dan dapat digunakan untuk
keperluan organisasi relawan:

e [Kotak centang]

Penutup
15. Kirimkan formulir Anda:
e [Tombol Kirim]

Disclaimer Privasi dan Manajemen Risiko

Perlindungan Data Pribadi:

Informasi yang Anda berikan melalui formulir ini akan ditangani dengan ketat sesuai dengan peraturan
perlindungan data yang berlaku. Data Anda akan digunakan secara eksklusif untuk keperluan
administrasi relawan dan tidak akan dibagikan kepada pihak ketiga tanpa persetujuan eksplisit Anda.
Organisasi berkomitmen untuk melindungi privasi Anda dan mengamankan data pribadi Anda.

Penggunaan Data:

Dengan mengisi formulir ini, Anda memberi kami izin untuk menggunakan data yang diberikan untuk
keperluan rekrutmen, penempatan, dan administrasi relawan. Anda dapat mengakses, mengoreksi,
atau meminta penghapusan informasi Anda kapan saja dengan menghubungi kami di sekretariat@
indonesiauntukkemanusiaan.org.

Manajemen Risiko:

Organisasi ini mengambil langkah proaktif untuk meminimalisir risiko selama kegiatan relawan.
Namun, relawan harus menyadari bahwa partisipasi dalam kegiatan ini mungkin masih melibatkan
risiko yang tidak dapat sepenuhnya dihilangkan. Relawan diharapkan untuk mengikuti semua instruksi
dan kebijakan keselamatan yang diberikan selama kegiatan untuk menjaga keselamatan pribadi dan
orang lain.

Setelah membuat formulir di Google Forms, Anda dapat membagikan tautan formulir tersebut kepada
calon relawan melalui email, media sosial, atau website organisasi Anda. Data yang dikumpulkan
melalui formulir ini akan otomatis disimpan dalam spreadsheet yang terkait dengan Google Forms,
memudahkan Anda dalam mengelola dan menganalisis respons secara efisien.
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Caveat (Perhatian)

1.

Privasi dan Keamanan Data: Penting untuk memastikan bahwa data
relawan dilindungi sesuai dengan standar privasi dan keamanan
data. Organisasi harus memiliki kebijakan yang jelas tentang

siapa yang bisa mengakses data dan bagaimana data tersebut
digunakan dan dilindungi.

Ketergantungan pada Teknologi: Ketergantungan pada sistem
database memerlukan komitmen untuk pemeliharaan teknologi
yang berkelanjutan dan bisa menjadi tantangan bagi organisasi
dengan sumber daya terbatas.

Contoh:

Jenis data base: Pencatatan Kontribusi Waktu Relawan

Dalam mengelola database relawan, penting bagi organisasi untuk
menjaga keseimbangan antara manfaat operasional dan tantangan
teknis serta etis dalam pengumpulan dan penggunaan data.
Organisasi harus secara proaktif mengelola dan melindungi data untuk
memastikan bahwa mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan internal
tetapi juga menghormati hak dan privasi relawan mereka.

Pentingnya Pencatatan Waktu Relawan: Pencatatan waktu
kontribusi tiap relawan sangat penting bagi organisasi nirlaba
untuk mencatat durasi kegiatan relawan dengan cermat.
Pencatatan yang efisien tidak hanya membantu dalam

mengukur kontribusi nyata yang diberikan oleh relawan tetapi
juga mempengaruhi berbagai aspek operasional dan strategis
organisasi. Berikut adalah beberapa alasan penting untuk
pencatatan waktu relawan dan bagaimana membuat aturan
pencatatan

Transparansi dan Akuntabilitas: Pencatatan waktu relawan
memungkinkan organisasi untuk melaporkan secara akurat
tentang sumber daya yang mereka terima dan mengelola. Ini juga
membantu dalam menghitung biaya program sebenarnya dan
menunjukkan dukungan komunitas yang diperoleh, yang bisa
menarik lebih banyak dukungan dan pendanaan dari donatur dan
pemberi dana.
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Peraturan Pencatatan Durasi Kegiatan Relawan:

« Judul dan Tujuan: Peraturan Pencatatan Durasi Kegiatan Relawan.

» Pencatatan: Waktu kehadiran relawan harus dicatat dalam lembar kehadiran. Setiap
relawan harus mencatatkan ‘tanda masuk’ dan ‘tanda keluar’ pada saat mulai dan
selesai kegiatan, pertemuan, atau pelatihan.

« Pengawasan: Koordinator relawan atau fasilitator yang ditunjuk bertanggung jawab
mengumpulkan lembar kehadiran dan mengirimkannya ke Koordinator Relawan.

« Pentingnya Pencatatan Waktu: Sangat penting untuk mengetahui berapa banyak
waktu yang dihabiskan relawan dalam kegiatan karena data tersebut membantu
organisasi dalam melaporkan kegiatan, dan untuk tujuan keamanan darurat.

« Pembatasan Waktu: Sebagai anggota dari relawan, organisasi menyetujui
rekomendasi bahwa relawan tidak bekerja lebih dari total XXX jam dalam seminggu.

« Jadwal Kegiatan: Relawan bekerja berdasarkan sistem roster yang dapat
dinegosiasikan dengan fasilitator yang ditunjuk dan perubahan jadwal harus
diberitahukan minimal XX hari/minggu sebelumnya.
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Untuk membuat formulir pencatatan waktu relawan yang efektif menggunakan Google
Forms, berikut adalah langkah-langkah untuk memasukkan field yang relevan sesuai dengan
kebutuhan organisasi Anda:

Langkah 1: Buka Google Forms
e Buka Google Forms.
e Pilih “Blank Form” untuk membuat formulir baru.

Langkah 2: Judul dan Deskripsi Formulir
e Beri judul formulir Anda, misalnya “Formulir Pencatatan Waktu Relawan”.

e Tambahkan deskripsi singkat yang menjelaskan tujuan formulir tersebut, misalnya “Formulir
ini digunakan untuk mencatat durasi dan kontribusi relawan dalam kegiatan yang diadakan
oleh organisasi.”

Langkah 3: Menambahkan Field pada Formulir
1. Nama Relawan
e Tipe Field: Text
e Pertanyaan: “Nama Lengkap”
2. Tanggal Kegiatan
e Tipe Field: Date
e Pertanyaan: “Tanggal Kegiatan”
3. Waktu Mulai Kegiatan
e Tipe Field: Time
e Pertanyaan: "Waktu Mulai”
4. Waktu Selesai Kegiatan
e Tipe Field: Time
e Pertanyaan: "Waktu Selesai”
5. Durasi Kegiatan
e Tipe Field: Duration (Anda mungkin perlu menggunakan field teks dan meminta relawan
untuk menghitung durasi sendiri)
e Pertanyaan: “Total Durasi Kegiatan (dalam jam)”
6. Keterangan Kontribusi Relawan
e Tipe Field: Paragraph Text
e Pertanyaan: "Deskripsi Kegiatan dan Kontribusi Anda”
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7. Feedback atau Komentar
e Tipe Field: Paragraph Text
e Pertanyaan: "Feedback atau Komentar Tambahan”

Langkah 4: Pengaturan dan Berbagi Formulir
e Setelah semua field ditambahkan, pastikan untuk menyimpan dan mereview formulir.
e Atur siapa saja yang dapat melihat hasil formulir melalui pengaturan privasi dan berbagi.
e Bagikan link formulir kepada relawan melalui email atau media sosial.

Langkah 5: Mengumpulkan dan Mengelola Data
e Data yang dikumpulkan melalui Google Forms akan secara otomatis disimpan dalam Google
Sheets yang terkait.
e Anda dapat mengakses dan menganalisis data ini untuk melihat total waktu yang
dikontribusikan, memantau kegiatan, dan menyiapkan laporan yang dibutuhkan untuk
pengelolaan organisasi dan kepatuhan terhadap regulasi.

Menggunakan formulir online seperti ini memudahkan organisasi dalam mengelola waktu dan
kontribusi relawan secara efisien, memberikan transparansi dalam pengoperasian, dan membantu
dalam evaluasi serta perencanaan sumber daya dan kegiatan di masa mendatang.
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Penghargaan dan Motivasi Relawan: Organisasi dapat
menggunakan data waktu relawan untuk memberi penghargaan
dan mengakui kontribusi mereka, yang dapat meningkatkan
kepuasan dan retensi relawan.

Efisiensi Organisasi: Dengan sistem yang efektif untuk melacak
waktu, organisasi dapat lebih mengerti berapa banyak sumber
daya yang digunakan dan memperkirakan kembali pengeluaran
mereka untuk proyek-proyek di masa depan.

Evaluasi

Peran: Evaluasi adalah proses mengkaji ulang efektivitas

program relawan dan kinerja individu relawan. Hal ini termasuk
mengevaluasi seberapa baik kegiatan mendukung pencapaian
tujuan organisasi.

Interaksi: Evaluasi berkelindan dengan semua tahapan siklus kelola
relawan. Hasil evaluasi dapat mempengaruhi keputusan pada

fase rekrutmen, pengembangan program orientasi, dan strategi
penghargaan dan retensi.

Contoh: Organisasi Z mengadakan survey kepuasan relawan setiap
enam bulan untuk menilai pengalaman relawan dalam program
mereka. Feedback dari survey ini digunakan untuk meningkatkan
aspek-aspek tertentu dari program, seperti pelatihan, supervisi,
dan kegiatan relawan. Hasil evaluasi ini juga diintegrasikan ke
dalam laporan tahunan yang menunjukkan efektivitas program
relawan.

Teknologi Informasi

Dalam mengelola relawan, organisasi nirlaba dapat memanfaatkan
teknologi informasi yang sederhana dan tersedia secara gratis

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional program
kerelawanannya. Berikut adalah reorganisasi penjelasan yang
menggabungkan peran, interaksi, dan contoh penggunaan teknologi
sederhana dengan aplikasi gratis dari Google atau Microsoft, aplikasi
yang tersedia di internet, aplikasi mobile, dan platform media sosial:
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Perekrutan dan Registrasi Relawan

« Google Forms dan Microsoft Forms: Kedua aplikasi ini dapat
digunakan untuk membuat formulir pendaftaran relawan
yang mudah diakses. Formulir ini dapat disesuaikan untuk
mengumpulkan informasi dasar, keterampilan, dan preferensi tugas
dari calon relawan.Kelebihan formulir ini adalah kemudahan dalam
pembuatan dan analisis data yang terintegrasi, memungkinkan
organisasi untuk cepat menilai dan merespons calon relawan.

« Media Sosial: Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok
dapat digunakan untuk pengumuman rekrutmen. Mereka
memberikan jangkauan yang luas dan memudahkan interaksi
langsung dengan audiens yang lebih muda serta mendorong
mereka untuk mendaftar.Gunakan fitur iklan berbayar atau posting
organik dengan hashtag yang relevan untuk menjangkau audiens
yang lebih luas. Selain itu, LinkedIn juga dapat digunakan untuk
menarik relawan profesional atau yang memiliki keahlian khusus.

Pelatihan dan Orientasi

« Google Meet, Zoom dan Microsoft Teams: Alat-alat ini
memungkinkan sesi orientasi dan pelatihan secara virtual,
memudahkan relawan untuk mengikuti sesi ini dari lokasi
manapun.Lakukan sesi pelatihan dan webinar secara live untuk
interaksi yang lebih mendalam dan untuk menjawab pertanyaan
relawan secara real time.

«  YouTube: Video pelatihan dapat diunggah di YouTube,
memungkinkan relawan untuk menonton dan belajar pada waktu
mereka sendiri, serta mudah diakses kembali ketika diperlukan. Ini
sangat membantu untuk memastikan semua relawan mendapatkan
informasi yang konsisten dan lengkap.
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Pengelolaan dan Penjadwalan

« Google Calendar dan Microsoft Outlook: Integrasikan kalender ini
dalam pengelolaan jadwal kegiatan relawan. Kedua alat ini dapat
digunakan untuk mengatur dan berbagi jadwal kegiatan relawan,
sehingga setiap relawan mengetahui kegiatan yang akan datang
dan lokasi kegiatannya.. Keduanya memungkinkan penyuntingan
dan berbagi jadwal secara kolaboratif, serta mengirimkan
pengingat otomatis kepada relawan.

« Trello atau Asana: Alat ini membantu dalam mengelola tugas dan
proyek. Dengan fitur kolaboratif, relawan dapat melihat tugas yang
harus dilakukan, memperbarui status tugas, dan berkomunikasi
dengan tim secara efisien.

Komunikasi dan Kolaborasi

«  WhatsApp dan Slack: Buat grup atau channel khusus untuk
relawan dalam WhatsApp atau Slack. Platform ini sangat efektif
untuk komunikasi tim secara real time, memungkinkan pertukaran
informasi cepat dan koordinasi tugas di antara relawan dan
pengelola, serta meningkatkan rasa kebersamaan di antara
relawan.

«  Email (Gmail atau Outlook): Digunakan untuk komunikasi formal
dan pengiriman update terjadwal atau newsletter kepada relawan.

Analisis dan Laporan

« Google Sheets dan Microsoft Excel: Kedua aplikasi ini dapat
digunakan untuk melacak dan menganalisis data kegiatan relawan,
seperti jumlah jam yang dihabiskan, kehadiran dalam kegiatan,
dan lain-lain. Penggunaan formulir yang terintegrasi dengan
spreadsheet ini memudahkan dalam pengumpulan dan
analisis data
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Pengakuan dan Penghargaan Relawan

« Platform Media Sosial: Gunakan platform media sosial untuk
mengakui dan mengapresiasi kerja keras relawan. Foto dan cerita
keberhasilan relawan dapat diposting di Instagram, Facebook,
dan TikTok untuk memberikan pengakuan publik atas kontribusi
mereka.

« Penghargaan Digital: Sertifikat penghargaan digital dapat dibuat
menggunakan Microsoft Publisher atau Adobe Spark dan dikirim
melalui email atau platform media sosial.

Masing-masing dari alat ini tidak hanya membantu dalam mengelola
relawan secara lebih efisien tetapi juga membantu dalam membangun
hubungan jangka panjang yang menguntungkan kedua belah pihak,
meningkatkan retensi relawan, dan pada akhirnya memperkuat misi
organisasi. Dengan memanfaatkan teknologi yang tepat, organisasi
nirlaba dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada, meningkatkan
keterlibatan relawan, dan memperluas dampak mereka secara
signifikan.

Retensi

Retensi relawan adalah aspek penting dalam mengelola program
relawan yang sukses, membantu memastikan keberlanjutan dan
efektivitas jangka panjang dalam mencapai misi organisasi. Berikut
adalah ringkasan strategi yang dapat meningkatkan retensi relawan:

Kegiatan Retensi Relawan

Kegiatan retensi relawan meliputi berbagai inisiatif yang dirancang
untuk mempertahankan relawan, termasuk penghargaan, pelatihan
yang sesuai, fleksibilitas dalam penjadwalan, dan komunikasi yang
efektif. Mengakui kontribusi relawan, baik secara pribadi maupun
publik, merupakan elemen penting untuk membuat mereka merasa
dihargai dan terlibat.
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Strategi untuk Retensi Relawan

« Pengakuan: Memberikan pengakuan yang berarti, seperti
penghargaan relawan bulanan atau tahunan, serta ucapan terima
kasih secara personal atau melalui media organisasi.

¢ Komunitas: Membangun komunitas yang kuat di antara relawan
dengan mengadakan kegiatan sosial dan kerjasama tim, yang dapat
meningkatkan keterikatan dan kesenangan dalam berpartisipasi.

e Pelatihan: Menyediakan pelatihan yang relevan dan bermanfaat,
membantu relawan merasa lebih kompeten dan aman dalam
menjalankan tugas mereka.

«  Fleksibilitas: Menawarkan fleksibilitas dalam penjadwalan dan jenis
kegiatan yang dapat disesuaikan dengan ketersediaan dan minat
relawan.

«  Komunikasi: Menjaga jalur komunikasi yang jelas dan terbuka,
termasuk memberikan umpan balik secara rutin dan memberi
kesempatan kepada relawan untuk menyuarakan pendapat atau
masukan mereka.

Evaluasi dan Penyesuaian Retensi Relawan

Evaluasi efektivitas strategi retensi harus dilakukan secara berkala,
biasanya secara tahunan atau setelah setiap proyek besar. Ini
memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan pendekatan mereka
berdasarkan apa yang efektif dan apa yang memerlukan peningkatan.

Aktivitas Spesifik untuk Retensi Relawan

«  Survey Kepuasan: Mengadakan survei kepuasan relawan secara
teratur untuk mendapatkan feedback langsung dari relawan
tentang pengalaman mereka.

« Sesi Umpan Balik: Menyelenggarakan sesi umpan balik di mana
relawan dapat berbicara secara terbuka tentang pengalaman dan
saran mereka.

e Perayaan dan Pengakuan: Mengadakan acara tahunan untuk
merayakan dan mengakui kontribusi relawan.

¢ Pengembangan Kepemimpinan: Memberikan peluang bagi relawan
untuk naik ke posisi kepemimpinan atau komite.
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Menghitung TIngkat Retensi Relawan

Untuk menghitung retensi relawan, organisasi perlu pertama-tama
menentukan periode waktu yang akan dianalisis, yang umumnya
adalah setahun. Kemudian, organisasi menghitung jumlah relawan yang
berpartisipasi di tahun sebelumnya dan yang kembali berpartisipasi di
tahun berikutnya. Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat
retensi relawan adalah sebagai berikut:

. . _( Jumlah Relawan yang Kembali Tahun Ini
Tlngka’t Retensi Relawan = ( Jumlah Relawan Tahun Lalu ) x 100

Sebagai contoh, jika 100 relawan berpartisipasi dalam kegiatan di tahun
sebelumnya dan 60 di antara mereka kembali tahun ini, maka tingkat
retensi relawan adalah 60%.

Menghitung dan memahami tingkat retensi relawan penting karena
membantu organisasi mengidentifikasi tren dan menilai efektivitas
strategi retensi mereka. Data ini juga berguna untuk perencanaan
sumber daya dan strategi perekrutan relawan di masa mendatang.

Implementasi strategi ini membutuhkan pendekatan yang proaktif

dan terencana untuk memastikan bahwa relawan tidak hanya merasa
diperlukan tetapi juga dihargai dan menjadi bagian penting dari
organisasi. Manajemen yang efektif dan pengakuan atas kontribusi
relawan adalah kunci untuk mempertahankan relawan yang berdedikasi
dan bersemangat



“Start where you
are. Use what you
have. Do what
you can.’

— Arthur Ashe



Kesimpulan
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A. Pentingnya Pengelolaan Relawan bagi Keberhasilan
Organisasi Non-profit

Organisasi non-profit sangat bergantung pada relawan untuk
memperluas jangkauan dan mendalaminya pengaruh mereka
terhadap masyarakat. Pengelolaan relawan yang efektif tidak hanya
meningkatkan kapasitas operasional tetapi juga memperkuat

ikatan dalam masyarakat dan meningkatkan legitimasi organisasi di
mata publik. Dengan mengadopsi model "Catur Daya", organisasi
memastikan bahwa sumber daya—uang, pengetahuan, jaringan, dan
kerelawanan dikelola dengan cara yang sinergis untuk meningkatkan
efektivitas program dan inisiatif. Model ini mengimplementasikan
filosofi "Shift the Power" yang menekankan pentingnya pembagian
kekuasaan dan membuat proses pengambilan keputusan lebih inklusif
dan demokratis.

B. Mendorong Pengembangan Praktik Pengelolaan
Relawan yang Efektif

Organisasi harus membangun kerangka kerja yang mempromosikan
retensi dan pengembangan relawan, melampaui sekadar orientasi

dan pelatihan. Mereka perlu merangkul kepemimpinan yang
mendistribusikan kekuasaan dan memfasilitasi partisipasi relawan
dalam pengambilan keputusan strategis. Pengakuan yang
berkelanjutan dan peluang pertumbuhan juga penting dalam strategi
retensi, yang termasuk jalur karier untuk peran kepemimpinan dalam
organisasi dan peluang untuk memimpin proyek atau mengembangkan
program baru. Dalam menerapkan ekonomi solidaritas, relawan
berfungsi sebagai advokat dan pelaksana dari inisiatif yang mendukung
praktik bisnis yang berorientasi sosial.
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C. Memanfaatkan Teknologi untuk Efisiensi dan
Efektivitas

Dalam era digital, teknologi informasi telah menjadi krusial dalam
membantu organisasi bergerak lebih efisien dan efektif. Pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan relawan meliputi database untuk
melacak kinerja dan kebutuhan relawan, platform komunikasi untuk
memperkuat kolaborasi, dan alat analitik untuk mengukur dampak
program. Teknologi juga memungkinkan organisasi untuk lebih cepat
beradaptasi dengan perubahan, memberikan alat yang memungkinkan
relawan bekerja secara lebih fleksibel dan terintegrasi.

D. Visualisasi dan Prinsip Partisipasi dan Kesetaraan
dalam Pengelolaan Relawan

Visualisasi "Siklus Pengelolaan Relawan" dan "Visi Komunitas" yang
telah dibahas diatas menunjukkan bagaimana komitmen terhadap
tujuan bersama dan pengelolaan yang terstruktur dapat menyatukan
organisasi, relawan, program, dan komunitas. Integrasi ini menjamin
bahwa setiap kegiatan tidak hanya efisien tetapi efektif dalam
mencapai dampak sosial yang besar. Melalui upaya yang partisipatif
dan setara, relawan diberdayakan untuk tidak hanya ikut serta

dalam pelaksanaan tetapi juga dalam perencanaan dan evaluasi,
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan mereka dalam proses
tersebut.



Melalul pelaksanaan strategi yang efektif dan
memanfaatkan teknologi modern, organisasi non-
profit tidak hanya dapat meningkatkan retensi
relawan tetapi juga memperkuat kapasitas mereka
untuk mencapai dan melampaui tujuan mereka.

Relawan tidak hanya dihargai sebagai

sumber tenaga, tetapi sebagai mitra strategis
dalam perubahan sosial yang berkelanjutan,
memungkinkan organisasi untuk menciptakan
transformasi sosial yang berdampak lebih luas dan
berarti lebih dalam bagi kemanusiaan dan keadilan
di masyarakat.
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‘It is not enough to
be compassionate.
You must act.”

- Dalal Lama
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